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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, LIKUIDITAS, 

PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, OPINION SHOPPING DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN  

(Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 2021-2023) 

 

OLEH: 

LUSI SEPTI ADRIYAN 

NIM. 12170324903 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, likuiditas, 

pertumbuhan perusahaan, opinion shopping dan profitabilitas terhadap opini 

audit going concern. (studi empiris pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2023) yang diuji secara parsial. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2021-2023. sampel pada penelitian ini adalah 

Perusahaan sektor makanan dan minuman dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling dan mendapatkan 30 perusahaan dengan 3 tahun 

pengamatan (90 data observasi). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistic (logistic regression) 

dengan bantuan program statistical product and service solution (SPSS) versi 25. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial , 

likuiditas, opinion shopping, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern.  

Kata Kunci : kepemilikan manajerial, likuiditas, pertumbuhan Perusahaan,         

opinion shopping, profitabilitas dan opini audit going concern 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP, LIQUIDITY, COMPANY 

GROWTH, OPINION SHOPPING AND PROFITABILITY ON GOING 

CONCERN AUDIT OPINION  

(Empirical Study on Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange 2021-2023) 

 

BY: 

LUSI SEPTI ADRIYAN 

NIM. 12170324903 

 

This study uses a descriptive quantitative approach. The purpose of this study is to 

determine the effect of managerial ownership, liquidity, company growth, opinion 

shopping and profitability on going concern audit opinion. (empirical study of 

food and beverage companies listed on the IDX for the period 2021-2023) which 

was tested partially. The population in this study were food and beverage sector 

companies listed on the IDX for the period 2021-2023. The sample in this study 

was a food and beverage sector company using a purposive sampling technique 

and obtained 30 companies with 3 years of observation (90 observation data). 

The data analysis technique used was descriptive statistical analysis and logistic 

regression analysis with the help of the statistical product and service solution 

(SPSS) version 25 program. The results of the study showed that company growth 

had an effect on going concern audit opinion. While the variables of managerial 

ownership, liquidity, opinion shopping, and profitability did not affect going 

concern audit opinion. 

Keywords: managerial ownership, liquidity, company growth, opinion shopping, 

profitability and going concern audit opinion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

Auditor memiliki tanggung jawab dalam mengevaluasi apakah terdapat 

keraguan signifikan mengenai perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya dan menggunakan evaluasi tersebut dalam 

memberikan opini audit pada laporan audit. Opini audit ini menjadi perhatian 

penting bagi investor sebagai informasi yang membantu pengambilan 

keputusan. Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan 

auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya (Minerva, Lydia, et al 2020). 

Hal ini menyebabkan auditor perlu memberikan opini audit going concern 

yang menyatakan  apakah perusahaan tersebut dapat dikatakan layak untuk  

melanjutkan usaha atau tidak. Keraguan signifikan tentang kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern) merupakan 

keadaan yang mengharuskan auditor menambahkan paragraf penjelasan dalam 

laporan audit walaupun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa 

pengecualian. Pemberian opini audit going concern memberikan gambaran 

kepada pengguna laporan keuangan tentang kemungkinan kebangkrutan suatu 

perusahaan (Putri, R. P. E., & Helmayunita, N. 2021).  

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

(BEI) merupakan salah satu unsur penting dalam sektor perekonomian 

nasional. Sektor ini tidak hanya menyediakan kebutuhan pokok masyarakat, 
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tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Perusahaan di sektor makanan dan minuman di Indonesia juga mencakup 

berbagai entitas yang bergerak dalam produksi, pengolahan, dan distribusi 

produk makanan dan minuman. Kecenderungan masyarakat Indonesia dalam 

mengonsumsi makanan cepat saji telah mendorong berdirinya berbagai 

perusahaan baru di sektor makanan dan minuman. Banyak pelaku usaha 

melihat potensi cerah di sektor makanan dan minuman, baik untuk saat ini 

maupun di masa mendatang, penting untuk mempertimbangkan opini audit 

mengenai kelangsungan usaha (Yovita, Y., 2020). 

Opini audit going concern juga memberikan penilaian mengenai apakah 

perusahaan dapat melanjutkan operasionalnya dalam jangka waktu yang akan 

datang. Hal ini menjadi sangat relevan bagi perusahaan yang beroperasi di 

sektor dengan risiko tinggi. Opini ini juga dapat memengaruhi keputusan 

investor dan kreditur, serta reputasi perusahaan. Pertumbuhan yang kuat dapat 

memberikan sinyal positif kepada auditor mengenai Kesehatan keuangan  

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana 

pertumbuhan perusahaan berdampak signifikan pada opini audit terkait 

kelangsungan usaha. 

Opini going concern (OGC) masih menjadi isu penting dalam dunia audit 

karena sifatnya yang kompleks. Opini ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang mempengaruhi penilaian  terhadap kelangsungan usaha suatu 

perusahaan. Penting untuk mengevaluasi konsistensi opini ini dalam berbagai 
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kondisi ekonomi guna memperolah gambaran yang lebih akurat tentang situasi 

perusahaan (Endiana & Suryandari, 2021). 

Opini audit going concern ini termasuk pada prioritas diteliti sebab 

membawa banyak manfaat untuk para investor dalam berinvestasi dan 

manajemen perusahaan untuk mengidentifikasi masalah yang akan 

menyebabkan going concern perusahaan. Salah satu fenomena  yang berkaitan 

dengan opini audit going concern adalah pada perusahaan subsektor makanan 

dan minuman PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) dimana rugi tahun berjalan 

perusahaan induk yang merupakan rugi bersih ALTO, mengalami peningkatan 

yang cukup besar, yang selama kuartal I 2019 tercatat sebesar Rp 188,83 juta 

meningkat pada kuartal I 2020 mencapai angka Rp 3.39 miliar. Opini audit 

going concern bisa dipengaruhi sejumlah faktor seperti peningkatan rugi tahun 

berjalan dan pertumbuhan beban keuangan yang signifikan. Dalam kasus ini, 

rugi bersih yang meningkat menunjukkan adanya ketidakpastian terkait 

kelangsungan hidup Perusahaan. 

Selain itu, beban keuangan yang signifikan juga menjadi faktor yang dapat 

memperburuk kondisi keuangan perusahaan. Jika perusahaan terus mengalami 

kerugian dan beban keuangannya tidak terkendali, maka kemungkinan 

perusahaan menghadapi kesulitan likuiditas pun semakin besar. Kondisi ini 

berpotensi mendorong auditor untuk memberikan opini audit dengan 

modifikasi going concern, sebagai bentuk peringatan kepada para pengguna 

laporan keuangan mengenai risiko ketidakmampuan perusahaan untuk terus 

beroperasi. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor 
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yang dapat memengaruhi auditor dalam memberikan opini audit going 

concern, antara lain rugi tahun berjalan, likuiditas, beban keuangan, hingga 

tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih 

lanjut, khususnya pada perusahaan-perusahaan di sektor makanan dan 

minuman, yang merupakan sektor penting namun rentan terhadap perubahan 

kondisi ekonomi. 

Kepemilikan manajerial merujuk pada proporsi saham terbesar oleh 

manajemen perusahaan yang dinyatakan sebagai persentase dari total saham 

yang ada. Ketika seorang manajer memiliki kepemilikan saham dalam 

perusahaan, mereka cenderung lebih bertanggung jawab dan berkomitmen 

terhadap kelangsungan perusahaan. Dengan memiliki saham, manajer 

memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan dan memperbesar 

perusahaan, karena keberhasilan perusahaan akan berdampak langsung pada 

nilai saham yang dimiliki (Sudarno et al 2022). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Ginanjar, Yogi, Melia, & Risma 2024) menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern. Karena semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh manajemen 

dalam perusahaan maka penerimaan asumsi going concern akan mengalamai 

kenaikan, Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Sihite, Debby & 

Neneng 2024) menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak dipengaruhi 

oleh opini audit going concern. Karena persentase saham yang dimiliki 

dibatasi oleh apa yang diinginkan peraturan tersebut. Sehingga tingkat 
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kepemilikan manajerial yang tinggi tidak berpengaruh signifikan untuk 

meningkatkan opini audit going concern. 

Selain kepemilikan manajerial, pemberian opini audit going concern juga 

dapat dipengaruhi oleh Likuiditas. Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki aset yang cukup untuk memenuhi kewajibannya. Ketidak 

mampuan dalam memenuhi kewajiban dapat menjadi sinyal negatif bagi 

auditor, dalam menghasilkan opini audit going concern yang tidak baik. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu aset yang diubah menjadi uang tunai 

tanpa kehilangan nilai yang signifikan.  

Tingkat likuiditas yang baik akan membantu perusahaan lebih efisien 

dalam mengelola arus kasnya. Likuiditas menurut Hasan et al. (2022) 

merupakan kemampuan suatu entitas untuk memenuhi seluruh kewajiban yang 

harus dilunasi dalam waktu yang singkat. contoh dari utang jangka pendek 

perusahaan adalah pajak, utang usaha, dividen, dan lainnya. Studi yang 

dilakukan oleh (Simbolon, R., & Kurniawan, A. 2023) menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Seiring 

dengan meningkatnya aset dan utang lancar, kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi  kewajiban jangka pendek juga semakin baik. Hal ini dapat 

berpengaruh pada opini audit going concern. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh (Lisnawati & Syafril 2021) likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Karena suatu perusahaan tidak hanya 

bergantung pada likuiditas tetapi juga dari kemampuannya dalam 

menghasilkan laba yang baik pada tahun selanjutnya. 
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Pertumbuhan perusahaan dapat diartikan sebagai perubahan total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan dihitung dalam bentuk persentase, yaitu 

perbandingan antara aset pada tahun tertentu dan aset pada tahun sebelumnya. 

Apabila perusahaan tersebut mengalami perkembangan maka perusahaaan 

tersebut bisnisnya akan menghasilkan arus kas positif dan laba lebih cepat. 

Dan biasanya menginvestasikan Kembali laba mereka ke perusahaan daripada 

membayar dividen untuk terus memacu pertumbuhan. 

Pertumbuhan perusahaan mempengaruhi opini audit going concern. 

Perusahaan yang tumbuh cepat sering kali mengadapi perubahan dalam 

operasional dan struktur organisasi, yang dapat meningkatkan kompleksitas 

audit. Menurut (Pujianti, Seny Tri 2022), pertumbuhan perusahaan merupakan 

rasio yang mencerminkan presentase peningkatan berbagai pos keuangan 

perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Halim, K. I. 2021) 

mengungkapkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki dampak positif 

terhadap opini audit going concern. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pertumbuhan penjualan, semakin kecil kemungkinan auditor 

memberikan opini audit going concern. Di sisi lain, menurut penelitian 

(Widyastuti & Efrianti 2021) pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pada 

opini audit going concern. Sebaliknya, semakin tinggi rasio pertumbuhan 

perusahaan, semakin besar pula peluang untuk memperoleh opini audit yang 

positif terkait kelangsungan usaha.  

Menurut SEC (Securities Exchange Comission), opinion shopping adalah 

praktik dimana manajemen mencari auditor yang bersedia memberikan  
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dukungan perlakuan akuntansi yang diajukan, dengan tujuan untuk mencapai 

pelaporan perusahaan. Tujuan melakukan opinion shopping mungkin saja 

untuk mendapat laporan keuangan yang disajikan dengan wajar, opini audit 

yang negatif akan memberikan dampak kepada perusahaan untuk 

berkompetisi di pasar modal (Yunita 2024). Menurut (febriyanti dan mujiyanti 

2021) opinion shopping merupakan pergantian auditor yang dilakukan 

biasanya untuk menghindari penerimaan opini audit going concern. Studi 

yang dilakukan oleh (Budiantoro, H., 2022) menemukan bahwa opinion 

shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh (Rachman 2020) menemukan bahwa opinion 

shopping tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

Profitabilitas perusahaan, di ukur melalui berbagai rasio keuangan, dan 

juga menjadi salah satu indikator yang penting bagi auditor. Perusahaan yang 

menunjukkan profitabilitas yang baik umumnya dianggap lebih mampu 

bertahan dalam jangka Panjang. Profitabilitas yang rendah atau negatif dapat 

menjadi indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi secara efisien. Hal ini 

akan menjadi fokus utama auditor Ketika memberikan opini audit terkait 

kelangsungan usaha. Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk biaya produksi. Auditor harus menganalisis faktor-faktor ini untuk 

memberikan evaluasi yang tepat.  

 (Menurut Riyanto), profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba atau dalam periode tertentu 

mencerminkan kinerja yang positif. perusahaan yang mampu mencetak 
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keuntungan keuntungan dengan baik biasanya menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Oleh karena itu, profitabilitas sering digunakan sebagai tolak 

ukur untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Ghina, tupi & komara 2022) menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Di sisi lain, penelitian 

yang dilakukan oleh (Ikrar 2024) menemukan profitabilitas tidak dipengaruhi 

oleh opini audit going concern. 

Secara keseluruhan, penelitian tentang pengaruh kepemilikan manajerial, 

likuiditas, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping, dan profitabilitas 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia memiliki dinamika yang khusus, 

termasuk persaingan yang ketat dan perubahan preferensi konsumen. 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2021-2023 dipilih karena sektor ini menghadapi tantangan besar 

selama pandemi COVID-19 dan masa pemulihan ekonomi setelahnya. 

Kondisi ini memberikan kesempatan untuk melihat bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi opini audit going concern di tengah ketidakpastian 

ekonomi yang lebih besar.Opini audit mengenai kelangsungan usaha menjadi 

sinyal yang sangat penting bagi investor, kreditor, dan pemangku kepentingan 

lainnya terkait dengan keberlangsungan hidup perusahaan. 

Dalam penelitian ini, Opini audit tentang kelangsungan usaha yang 

diberikan auditor diposisikan sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian 

(Sihite, Debby Alfani, and Neneng Hasanah 2024) kepemilikan manajerial 
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berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian 

(Febriyanti, D., 2021) likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit 

going concern. Hasil penelitian (Amelia, R. D., 2020) pertumbuhan 

perusahaaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hasil 

penelitian (Maulana, I., 2023) opinion shopping berpengaruh negatif terhadap 

opini audit going concern. Hasil penelitian (Pratama, S. R., 2022) 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL, LIKUIDITAS, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, 

OPINION SHOPPING DAN PROFITABILITAS TERHADAP OPINI AUDIT 

GOING CONCERN ( STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MAKANAN 

DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

2021-2023 )”. 

 1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023? 
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3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023?  

4. Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023? 

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

2. Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

3. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

4. Untuk mengetahui apakah opinion shopping berpengaruh terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 
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5. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

 1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang 

akuntansi, terutama tentang aspek audit dan Tindakan audit yang 

berkaitan dengan hal-hal yang mempengaruhi opini audit tentang 

keberlangsungan bisnis (Going concern). 

2. Diharapkan penelitian ini akan memberikan pedoman penting untuk 

penelitian yang akan datang, terutama mengenai pendapat audit 

tentang keberlangsungan usaha.  

b. Manfaat Praktis: 

1. Bagi peneliti : pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang opini 

audit dalam keberlangsungan usaha dapat ditingkatkan melalui studi 

ini.  

2. Kantor Akuntan Publik : Diharapkan hasil penelitian ini akan memberi 

auditor pemahaman yang lebih baik tentang cara melakukan tugas 

pengauditan dan tentang faktor-faktor yang memengaruhi pendapat 

audit tentang keberlangsungan bisnis (going concern). 
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3. Perusahaan : penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

membuat rencana dan kebijakan untuk mempertahankan dan 

mencegah kebangkrutan.  

4. Investor : Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor 

memahami kondisi keuangan perusahaan Indonesia. Ini akan menjadi 

bagian penting dari keputusan investasi mereka.  

 1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka dicantumkan 

sistematika yang terdiri dari 5 (lima) bab yaitu : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab satu menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meliputi landasan teori yang menjelaskan berbagai teori yang 

relevan dengan judul penelitian ini, yang mencakup pengaruh kepemilikan 

manajerial, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping dan 

profitabilitas terhadap opini audit going concern sebagai variabel moderasi. 

Selain itu akan dibahas  juga penelitian terdahulu dan hipotesis yang diajukan. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Penulis akan membahas metode penelitian yang teridir dari pendekatan 

penelitian, objek/subjek penelitian, jenis data, Teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

BAB IV  : HASI DAN PEMBAHASAN 
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Penulis akan membahas pengelolaan data yang diperoleh yang berkaitan 

dengan pembahasan masalah yang sedang diteliti penulis. Didalam bab ini 

terdapat gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan 

penelitian. 

BAB V   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulis akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di peroleh 

dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan, investor dan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Hidayati, R. I. & Djamil, N. (2024) teori keagenan atau agency 

theory adalah teori yang membahas hubungan antara investor dan manajemen 

perusahaan. Teori ini menjelaskan bagaimana cara terbaik untuk mengatur 

hubungan di mana satu pihak menentukan pekerjaan dan pihak lain melakukan 

pekerjaan. Menurut (Uli, L. S., 2024) Teori Agensi (Agency Theory), atau yang 

sering disebut juga contrating theory, adalah salah satu teori fundamental dalam 

akuntansi dan manajemen yang berakar pada studi keuangan dan ekonomi, 

meskipun impikasinya sering meluas ke bidang psikolog dan sosiologi. dari sudut 

pandang yang dijelaskan oleh hidayati, R. I. & Djamil (2024) dan Uli, L. S., 

(2024) berfokus pada hubungan antara investor dan manajemen perusahaan. Yang 

dimana kedua sumber menekankan pentingnya hubungan antara pihak yang 

berbeda dalam perusahaan investor (pemilik) dan manajemen (agen). Investor 

memberikan sumber daya, sementara manajemen bertanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya tersebut.  

Hidayati, R. I. & Djamil menyebutkan bahwa teori ini menjelaskan 

bagaimana cara terbaik untuk mengatur hubungan di mana satu pihak menentukan 

pekerjaan dan pihak lain melakukan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Uli, L. S., yang menekankan bahwa teori agensi berkaitan dengan peran 
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kontraktual antara pemilik dan manajemen. Hubungan antara pendapat para ahli 

tersebut menunjukkan bahwa teori keagenan adalah kerangka kerja penting untuk 

memahami dinamika dalam organisasi, terutama dalam konteks tanggung jawab 

dan pengelolaan sumber daya. Teori agensi digunakan dalam penelitian ini agar 

dapat membantu seorang auditor untuk memahami masalah yang terjadi antara 

manager dan pemilik perusahaan. Serta menjelaskan mengapa faktor-faktor pada 

variabel penelitian dapat memengaruhi keputusan auditor dalam memberikan 

opini going concern. 

Teori agensi menjelaskan berkaitan dengan asimetris informasi yaitu 

situasi dimana pihak agent banyak mengetahui berbagai informasi tentang 

perusahaan dibandingkan pihak principal. Informasi-informasi ini salah satunya 

berkaitan dengan informasi keuangan perusahaan yang menjadi salah satu tolak 

ukur nilai suatu perusahaan (Sutisna, Dede, et al. 2024). Principal mendelegasikan 

tanggung jawab untuk pengambilan keputusan kepada agen. Principal juga dapat 

dikatakan memastikan agen untuk melakukan tugas-tugas tertentu sesuai dengan 

kontrak kerja yang telah disepakati. Agen memiliki Wewenang dan tanggung 

jawab yang jelas ataupun principal telah di atur di dalam kontrak kerja atas 

persetujuan kedua belah pihak. Di dalam Teori Keagenan (Agency Theory) 

dijelaskan bahwa perlunya jasa independen auditor yang dijelaskan di dasar teori 

keagenan (Agency Theory), yaitu hubungan antara pemilik (principal) dengan 

manajemen (agen). 

Teori agensi juga melihat bahwa didalam organsasi bisa saja timbul 

konflik antar anggota organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, guna menghindari hal 
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tersebut tata kelola yang baik didalam suatu organisasi atau perusahan akan sangat 

berguna untuk meminimalisir terjadinya konflik yang dapat mengganggu stabilitas 

organisasi (Bakti & Triyono, 2022).  Stabilitas organisasi merujuk pada 

kemampuan organisasi untuk mempertahankan kondisi yang konsisten dan teratur 

dalam operasionalnya. Dan untuk menstabilitas organisasi perlu adanya dukungan 

budaya organisasi yang kuat dan positif agar dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan stabilitas.  

Pada dasarnya, budaya organisasi adalah karakteristik yang ada dalam 

suatu kelompok dan digunakan sebagai panduan dalam perilaku mereka serta 

membedakannya dari kelompok lain. Ini berarti bahwa budaya organisasi adalah 

norma dan nilai-nilai perilaku yang harus dipahami dan dipatuhi oleh sekelompok 

orang yang menganutnya Waritsman, A., (2023).  Budaya yang stabil membantu 

membangun identitas yang jelas bagi organisasi, yang dapat meningkatkan 

loyalitas pemangku kepentingan dan klien, serta memperkuat posisi pasar. 

Hubungan antara teori agensi dan opini audit going concern adalah dapat 

dipahami melalui peran agen, yaitu pihak yang ditugaskan untuk menjalankan 

bisnis. Agen seringkali memiliki akses informasi yang luas dibandingkan dengan 

principal, yang dapat menyebabkan konflik keagenan. Untuk mengatasi isu ini, 

principal menunjuk auditor sebagai pihak yang tidak berpihak atau independen 

untuk melakukan pangauditan dan melakukan wawasan. Auditor memiliki 

tanggung jawab untuk mengumpulkan informasi yangdiperlukan dalam laporan 

keuangan untuk memberikan pendapat yang sesuai tentang kondisi keuangan 

perusahaan serta menilai kelangsungan usaha perusahaan. Oleh karena itu, auditor 
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memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan opini audit going concern yang 

mencerminkan kondisi sebenarnya (Juanda & Lamury, 2021). 

2.1.2 Opini audit going concern 

            Ada beberapa opini audit di antaranya : 

1. Opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinioin) 

Yaitu pendapat yang diberikan auditor tanpa suatu keberatan apapun atas 

ikhtisar keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Pertaanyaaan Ini 

diberikan jika auditor tidak menemukan kesalahan material yang 

signifikan dalam keseluruhan laporan keuangan. 

2. Opini wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 

Menunjukkan bahwa terdapat masalah tertentu dalam laporan keuangan, 

tetapi tidak cukup signifikan untuk mempengaruhi keseluruhan laporan. 

3. Opini penolakan  (Disclaimer Opinion) 

Penolakan memberikan pendapat atas keuangan yang disajikan 

manajemen disebabkan oleh adanya pembatasan luasnya pemeriksaan atau 

adanya ketidakpastian mengenai jumlah suatu perkiraan tertentu. 

4. Opini tidak wajar (Adverse Opinion)  

Pendapat yang diberikan auditor yang menyatakan tidak setuju atas 

keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Hal ini dikarenakan 

auditor merasa benar-benar yakin bahwa keuangan tersebut benar benar 

tidak layak. Auditor harus mengeluarkan opini yang tidak wajar setelah 

melakukan pemeriksaan dan mendapatkan bukti yang cukup serta relevan 

selama proses audit. 
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Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan tersebut tidak 

mencerminkan posisi keuangan yang sebenarnya, dengan kesalahan 

material yang signifikan.  

5. Opini tidak menyatakan pendapat (Disclaimer Of Opinion) 

Auditor tidak memberikan opini karena keterbatasan dalam lingkup audit 

atau kondisi yang menghalangi auditor untuk memperoleh bukti yang 

cukup. 

            Opini ini memberikan peringatan kepada pemangku kepentingan bahwa 

perusahaan mungkin dalam masa sulit atau menghadapi kesulitan untuk bertahan 

tanpa tindakan signifikan untuk memperbaiki situasi perusahaan. (Purba dkk, 

2024) Menjelaskan bahwa opini audit going concern merupakan tanda awal 

sebagai peringatan bagi masyarakat, pelaku bisnis, investor, dan kreditor tentang 

ancaman kebangkrutan usahanya untuk masa yang akan datang. Opini ini 

biasanya terdapat dalam laporan keuangan tahunan dan laporan audit, setelah 

paragraf opini auditor, laporan ini menjadi salah satu alat utama untuk menilai 

apakah perusahaan dapat mempertahankan usahanya, auditor memiliki peran 

penting dalam hal ini karena mereka yang mengevaluasi kelangsungan hidup 

entitas tersebut (Hermanto 2021). 

            Menurut Djamil (2023) dalam penelitian (Djamil & Anggraini, 2023) opini 

audit adalah opini profesional yang   diberikan   oleh   auditor   independen   

setelah   memeriksa   laporan   keuangan   suatu   entitas. Opini audit going 

concern yaitu penilaian yang diberikan oleh auditor mengenai kemampuan suatu 

entitas untuk memastikan kelanjutkan operasinya dalam jangka waktu yang wajar, 
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biasanya ditentukan sebagai 12 bulan ke depan dari tanggal laporan keuangan. 

Berarti perusahaan diharapkan dapat tetap beroperasi tanpa adanya ancaman yang 

signifikan terhadap keberlangsungan hidupnya. Dan auditor juga menilai apakah 

terdapat faktor-faktor yang dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat 

melanjutkan operasinya, seperti masalah likuiditas, utang yang tidak terbayar, atau 

kerugian yang terus-menerus. Menurut penelitian Prayoga, Mochammad Hady 

dan Titik Aryati (2023) isitlah “going concern” mengacu pada opini audit atas 

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka Panjang, yang berarti auditor yakin 

perusahaan akan dapat menghindari likuidasi dalam waktu dekat dan terbukti 

banyak bisnis yang gagal setelah didirikan. 

2.1.3 Kepemilikan Manajerial 

          Kepemilikan manajerial memainkan peran penting dalam tata Kelola 

perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja serta keputusan strategis. 

Kepemilikan manajerial juga merupakan besaran yang dimiliki oleh manajemen 

dalam suatu perusahaan yang dapat dinilai dari persentase saham biasa yang 

dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif termasuk dalam pengambilan 

keputusan Perusahaan (Novius et al., 2023). kepemilikan manajerial dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan jangka Panjang perusahaan. 

Serta kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi persepsi investor dan stabilitas 

harga saham. Investor mungkin lebih percaya diri Ketika manajer memiliki 

komitmen finansial terhadap perusahaan. Menurut Fitriana, A., (2024) 

Kepemilikan manajerial dapat didefinisikan sebagai proporsi saham yang dimiliki 
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oleh pihak manajemen yang terlibat secara aktif ikut dalam proses pengambilan 

keputusan. 

         Manajer dalam menjalankan operasi perusahaan seringkali bertindak bukan 

untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham, melainkan justru tergoda 

untuk meningkatkan kesejahteraannya sendiri. Kondisi tersebut akan 

mengakibatkan munculnya perbedaan kepentingan antara pemegang saham 

dengan manajerial. Pihak manajemen yang bertanggung jawab mengelola 

perusahaan juga terkadang memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemegang 

saham. Konflik kepentingan ini dapat diiminimalisir dengan meningkatkan 

kepemilikan manajerial. Dengan adanya kepemilikan manajerial ini pihak 

manajemen dapat merasakan manfaat atas pengambikan keputusan sekaligus 

menanggung konsekuensi atas kesalahan pengambilan Keputusan. 

          Tujuan dari kepemilikan manajerial ini dapat mendorong kinerja manajer 

secara optimal, dan juga dapat meningkatkan nilai Perusahaan dalam jangka 

Panjang. Dengan pengawasan Internal yang Efektif Manajer akan lebih berhati-

hati dalam mengambil keputusan karena mereka juga menanggung risiko 

finansial. Apabila kepemilikan terlalu besar, manajemen bisa mengabaikan 

masukan pemegang saham lain. jika Perusahaan yang berdampak positif akan 

Meningkatkan nilai perusahaan, kinerja keuangan, dan tata kelola perusahaan. 

Dan juga sebaliknya apabila berdampak negatif maka Kepemilikan manajerial 

yang sangat tinggi bisa menyebabkan manajemen terlalu dominan dan sulit 

diawasi, yang berisiko menurunkan efektivitas pengawasan eksternal (seperti 

dewan komisaris atau pemegang saham lainnya). 
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2.1.4 Likuiditas 

         Likuiditas merujuk pada kemampuan suatu aset untuk diubah menjadi kas 

tanpa kehilangan nilai yang signifikan. Apalagi di dalam konteks keuangan, 

likuiditas sangat penting karena mencerminkan seberapa cepat dan mudah sebuah 

perusahaan atau individu dapat memenuhi kewajiban keuangannya. Yang juga 

merujuk pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Didalam likuiditas juga ada sejumlah faktor yang dapat memengaruhi 

likuiditas seperti kondisi pasar, regulasi, jenis aset. Dengan memahami likuiditas, 

individu dan perusahaan dapat membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

mengelola rissiko dengan lebih efektif. Di dalam penelitian Yasinta, A. M., 

(2023),  

        Likuiditas didefinisikan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas tinggi bisa mengumpulkan modal sendiri yang cukup untuk 

menjalankan operasinya dan hanya menggunakan dana eksternal saat utang 

diberikan. Semakin likuid suatu perusahaan, semakin sedikit utang yang 

dimilikinya dan semakin banyak modal yang dimilikinya. Hal ini dapat membuat 

perbandingan struktur modal menjadi lebih buruk (RAMADHANI & SYARLI, 

2024). Penting untuk memahami bahwa Ketidakmampuan tersebut dapat 

disebabkan oleh  beberapa faktor yakni, perusahaan tersebut tidak memiliki dana 

sama sekali untuk membayar kewajiban jangka pendeknya ataupun perusahaan 

tidak mengalami kesulitan finansial namun perusahaan menunggu untuk 

mencairkan beberapa aset lancar lainnya menjadi kas (Yasinta, A. M., 2023). 
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           Likuiditas, atau kemampuan suatu entitas untuk memenuhi kewajiban 

keuangan yang akan jatuh tempo dalam jangka waktu yang wajar, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap audit going concern. Kemampuan entitas untuk 

mempertahankan likuiditasnya dalam jangka waktu yang wajar adalah faktor 

penting dalam menentukan apakah entitas tersebut dapat melanjutkan operasinya 

secara berkelanjutan atau tidak. Pengaruh likuiditas ini akan memengaruhi opini 

audit going concern. Jika auditor percaya bahwa entitas memiliki likuiditas yang 

cukup untuk memenuhi kewajiban keuangan dan mempertahankan operasinya 

dalam jangka waktu yang wajar, opini going concern mungkin bersifat positif atau 

tidak memiliki pengecualian. Namun, jika likuiditas entitas dipertanyakan dan ada 

risiko yang signifikan terkait dengan kelangsungan operasi, auditor mungkin 

memberikan opini yang mencerminkan keraguan tersebut. 

2.1.5 Pertumbuhan Perusahaan 

         Pertumbuhan perusahaan tertuju pada peningkatan kapasitas, ukuran, dan 

pendapatan sebuah perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan ini dapat diukur 

dalam berbagai cara, termasuk peningkatan penjualan, laba, jumlah karyawan, 

atau ekspansi pasar. Didalam penelitian Hermanto dan Dewinta (2023) 

Pertumbuhan penjualan yang besar mengindikasikan bahwa perusahaan tumbuh 

dengan baik dan dengan demikian menghasilkan keuntungan yang besar. 

pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan selisih total aset tahun 

sekarang dengan periode sebelumnya terhadap total aset periode sebelumnya 

Naziah, R., & Nyale, M. H. Y. (2022). perusahaan dengan pertumbuhan yang baik 

akan mengalokasikan dana perusahaan kedalam aktivanya. Dengan semakin 
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besarnya jumlah aset yang dimiliki entitas, diharapkan akan memengaruhi besaran 

hasil operasional yang nantinya akan didapatkan. Dalam penelitiannya, Akbar & 

Ridwan (2019). 

        Pertumbuhan perusahaan perusahaan mencerminkan pertumbuhan sumber 

daya berupa aset yang dimiliki perusahaan dan diukur dari perbedaan nilai total 

aset setiap tahun. Pertumbuhan perusahaan menunjukkan alokasi investasi aset 

yang dilakukan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini tentunya membutuhkan 

dana yang memadai. pertumbuhan perusahaan pada dasarnya menggambarkan 

bagaimana perusahaan menginvestasikan dana yang ia miliki untuk kegiatan 

operasi dan investasi. Peningkatan jumlah aset, baik aset lancar maupun aset 

jangka panjang membutuhkan dana, dengan alternatif pendanaan internal atau 

dengan pendanaan eksternal. 

         Pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhaan akibat proses 

aktivitas operasi pada periode yang berlanjut dengan meningkatknya penjualan. 

Pihak eksternal dan internal sangat mengaharapkan pertumbuhan perusahaan, 

sebab pertumbuhan yang baik mengindikasikan bahwa perusahaan telah 

berkembang ke arah yang lebih baik. Perusahaan yang baik dilihat dari penjualan 

dan produksi yang terus meningkat. Pertumbuhan perusahaan dapat diproksikan 

dari banyaknya total perubahan aset untuk perbandingan penurunan maupun 

kenaikan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
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2.1.6 Opinion shopping 

         Opinion shopping adalah praktik dimana seseorang atau suatu entitas 

mencari pendapat atau rekomendasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Dan biasanya, ini terjadi Ketika seseorang tidak puas 

dengan pendapat atau hasil yang telah diterima sebelumnya dan ingin menemukan 

informasi yang lebih mendukung posisinya. Alasan peneliti melakukan opinion 

shopping yaitu untuk menemukan auditor yang cenderung memberikan pendapat 

terhadap praktik akuntansi, terutama untuk menghindari diterimanya pendapat 

audit terkait dengan keberlangsungan bisnis. Menurut penelitian Widiasari, A., 

(2021) tujuan melakukan opinion shopping mungkin saja untuk mendapat 

unqualified opinion karena opini audit yang buruk akan memberikan masalah 

kepada perusahaan untuk berkompetisi di pasar modal. 

         Seperti yang didefinisikan oleh Security Exchange Commisiion (SEC) 

dalam (Mutsanna & Sukirno, 2020) opinion shopping merupakan aktivitas 

mencari auditor yang mendukung perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh 

manajemen untuk kepentingan dalam mencapai tujuan pelaporan suatu 

perusahaan. Jika perusahaan mendapatkan opini going concern maka akan beralih 

ke auditor baru yang sesuai dengan kepentingan perusahaan dan berharap akan 

mendapatkan unqualified opinion dari auditor baru tersebut. Ketika opinion 

shopping terjadi, kecil kemungkinan bagi perusahaan untuk mendapatkan opini 

going concern dari auditor yang sedang bertugas, ataupun sebaliknya. 

        Perilaku opinion shopping dilakukan oleh manajemen untuk memanipulasi 

pelaporan keuangan perusahaan agar tampak wajar dan baik dengan cara 
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memberikan tekanan kepada auditor. Manajemen akan mencari auditor baru 

dengan harapan auditor baru bersedia untuk mengikuti keinginan manajemen 

mengenai perlakuan akuntansi. Perusahaan akan mengancam auditor untuk 

melakukan pergantian auditor, oleh sebab itu independensi auditor akan berkurang 

dan auditor bersedia untuk menhgeluarkan opini yang diinginkan perusahaan. 

Melakukan pergantian auditor dapat menimbulkan dampak negatif. 

2.1.7 Profitabilitas 

         Menurut penelitian Yuliani, A. F., & Arief, A (2023) Profitabilitas adalah 

ukuran keuntungan bersih yang diperoleh oleh suatu perusahaan. Perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat menghindari masalah terkait 

kelangsungan usaha, karena laba bersih yang terus meningkat memberikan 

jaminan lebih terhadap stabilitas finansialnya yang dapat dikatakan kinerja 

perusahaan tersebut baik. Profitabilitas menunjukkan sejauh mana modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aset perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan bagi investor (Amanda & Syafei, 2024). Memahami dan menganalisis 

profitabilitas membantu perusahaan untuk mengambil keputusan yang lebih baik 

dan merencanakan masa depan yang lebih sukses.  

        Menurut (nurlita, 2021), profitabilitas adalah ukuran spesifik dari performan 

sebuah bank, dimana ia merupakan tujuan dari manjemen perusahaan dengan 

memaksimalkan nilai dari para pemegang saham. Pemberian opini audit going 

concern diberikan ketika kondisi keuangan perusahaan dianggap kurang stabil, 

yang biasanya ditandai dengan rendahnya rasio profitabilitas (Nursasi dkk, 2024). 

Profitabilitas ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena dapat dikatakan 
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apabila laba yang dihasilkan perusahaan ini meningkat maka dapat meningkatkan 

harga saham di perusahaan dengan meningkatnya harga saham ini menjadikan 

daya tarik bagi investor untuk menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut 

(Miftah Desrir, 2021). 

         Profit atau laba menjadi elemen peinting sebagai tolak ukur keberhasilan 

dan kesuksesan suatu perusahaan untuk menjamin keberlangsungan hidup 

perusahaan dimasa mendatang. Dengan adanya tingkat profitabilitas yang tinggi 

akan berpengaruh kepada keputusan investasi, karena umumnya pada investor 

sangat tertarik dengan keuntungan atau laba yang tinggi. Rasio ini dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. 

         Jika pendapatan atau profitabilitas perusahaan rendah, auditor akan menilai 

bahwa perusahaan tersebut mungkin menghadapi kesulitan dalam melanjutkan 

operasinya di masa depan atau bahkan berada di ambang kebangkrutan. Kondisi 

ini mencerminkan risiko bahwa perusahaan sewaktu-waktu dapat menghentikan 

operasinya sepenuhnya (Parhusip dkk, 2021). Dalam situasi seperti ini, auditor 

dapat memberikan opini going concern, yang menandakan adanya keraguan 

terhadap kemampuan perusahaan untuk bertahan. Opini tersebut dapat berdampak 

signifikan pada reputasi perusahaan, serta mengurangi kepercayaan investor dan 

kreditor, sehingga menyulitkan perusahaan dalam memperoleh pendanaan atau 

investasi baru. Hal ini mempertegas pentingnya pengelolaan keuangan yang baik 

untuk menjaga keberlangsungan usaha. 
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2.2 Pandangan Islam Dalam Ayat Al-Qur’an Tentang Auditor 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:  

َ يَأمُْرُكمُْ انَْ تؤَُدُّوا الَْْمٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا ا يَعِظكُمُْ  ۞ اِنَّ اللّٰه َ نِعِمَّ  بِهٖ  بِالْعدَلِْ ۗ اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بصَِيْرًا                                                                                                     اِنَّ اللّٰه

Innallaha ya-murukum ang tu-addul-amaanaati ilaaa ahlihaa wa izaa hakamtum 

bainan-naasi ang tahkumuu bil-'adl, innalloha ni'immaa ya'izhukum bih, innalloha 

kaana samii'am bashiiroo. 

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat." (QS. 

An-Nisa' 4: Ayat 58). 

Pandangan Islam tentang akuntan dan auditor muslim menekankan betapa 

pentingnya menjalankan etika dalam pekerjaan mereka. Berikut adalah beberapa 

hal penting tentang akuntan dan auditor dalam perspektif Islam:  

1. Etika Profesi: Dalam Islam, akuntan dan auditor diharuskan untuk 

menjalankan pekerjaan mereka dengan cara yang baik. Mereka harus 

memahami kode etik profesi mereka dan memperhatikan masalah etika 

yang mungkin muncul saat mereka bekerja. Mereka harus selalu 

mempertimbangkan apakah tindakan mereka beretika atau tidak. Ini 

mencakup tanggung jawab untuk bertindak jujur, adil, dan transparan di 

tempat kerja mereka.  
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2. Keabsahan Laporan Keuangan: Islam juga menekankan betapa pentingnya 

laporan keuangan yang akurat. Auditor dan akuntan harus memastikan 

bahwa laporan keuangan yang mereka buat atau periksa adalah akurat dan 

jujur. Ini meningkatkan kredibilitas perusahaan dan kepercayaan yang 

diberikan oleh jasa akuntan kepada pemangku kepentingan seperti 

investor, pemerintah, dan masyarakat umum.  

3. Pemenuhan Kepentingan Pengguna Laporan Keuangan: Auditor berperan 

penting dalam mengatasi konflik antara pengguna laporan keuangan dan 

penyedia laporan keuangan. Mereka harus membuat data dalam laporan 

keuangan perusahaan dapat dipercayai oleh para pengguna laporan 

keuangan dan memberikan opini yang dapat dipercayai. Ini memberikan 

informasi keuangan perusahaan yang akurat kepada publik. 

          Akuntan dan auditor yang menjalani profesinya dengan itikad baik 

dan menjunjung tinggi etika akan mendorong kemajuan yang 

berkelanjutan dalam dunia bisnis dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap laporan keuangan perusahaan. Pandangan Islam 

tentang etika profesi, keabsahan laporan keuangan, dan peran auditor 

prinsip-prinsip akhlak yang kokoh memainkan peran penting dalam bidang 

bisnis dan akuntansi. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1. Andini, P., 

Saladin, H., & 

Nurmala, N. 

(2024) 

Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, dan 

Solvabilitas Terhadap 

Opini Audit Going 

Concern Pada 

Perusahaan Sektor 

Semen yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwasanya 

likuiditas memberikan 

pengaruh positif signifikan 

pada opini audit going 

concern, profitabilitas tidak 

memberikan pengaruh 

negatif signifikan pada opini 

audit going .concern, dan 

solvabilitas memberikan 

pengaruh positif signifikan 

di opini audit. going. 

2. Maulana, I., & 

Utami, T. (2023) 

Pengaruh Debt 

Default, Opinion 

Shopping, dan 

Kepemilikan 

Manajerial Terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa debt 

default, opinion shopping 

dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara simultan 

terhadap opini audit going 

concern. Variabel debt 

default dan opinion 

shopping secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going-concern, 

sedangkan kepemilikan 

manajerial secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going-

concern. 

3. Ningrum, Z. K., 

Yunina, Y., 

Iswadi, I., & 

Wahyuddin, W. 

(2023). 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, Likuiditas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan Dan 

Opinion Shopping 

Terhadap Opini Audit 

Going Concern Pada 

Perusahaan Non 

Keuangan Yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap opini 

audit going concern, 

likuiditas dan pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap opini audit going 
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Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2017-2020 

concern dan opinion 

shopping tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going 

concern. 

4. Rachman, Ilma 

Huda, Achmad 

Subaki, and Rito 

Rito (2020)  

Analisis pengaruh 

opini audit tahun 

sebelumnya, debt 

default, dan opinion 

shopping terhadap 

penerimaan opini 

audit going concern 

pada perusahaan 

manufaktur tahun 

2015-2019  

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh 

terhadap opini audit going 

concern, debt default 

berpengaruh terhadap opini 

audit going concern, dan 

opinion shopping tidak 

berpengaruh terhadap opini 

audit going concern.  

5. Simbolon, R., & 

Kurniawan, A. 

(2023). 

Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, dan 

Solvabilitas terhadap 

Opini Audit Going 

Concern pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2019-2021 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

likuiditas dan solvabilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going 

concern. Sedangkan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going 

concern 

6. Zalikha, Zalikha, 

et al. (2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Likuiditas terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Opini 

Audit Going Concern, 

sedangkan variabel 

Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Opini Audit Going 

Concern. Namun, variabel 

Profitabilitas dan Likuiditas 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Opini 

Audit Going Concern. 

 

7. Halim, K. I. 

(2021) 

Pengaruh Leverage, 

Opini Audit Tahun 

Sebelumnya, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, dan 

Hasil empiris menunjukkan 

bahwa opini sebelumnya 

dan leverage meningkatkan 

kemungkinan diterimanya 

opini going concern. 
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Ukuran Perusahaan 

terhadap Opini Audit 

Going Concern  

Sementara itu, pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

 

8. Surya, A. B., 

Merawati, L. K., 

& Munidewi, I. 

B. (2021) 

Pengaruh 

profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, 

dan good corporate 

governance (GCG) 

terhadap opini audit 

going concern 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 

2015-2018 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 1) 

profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap opini audit 

going concern, dan leverage 

berpengaruh positif 

terhadap opini audit going 

concern. 2) Likuiditas, 

kepemilikan manajerial, dan 

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

9. Amiyanti, D., & 

Triyanto, D. N. 

(2023) 

The effect of company 

growth, operating cash 

flow, debt default and 

bankruptcy predicition 

models on going 

concern audit opinions 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Operating 

Cash Flow, Debt 

Default dan Model 

Prediksi 

Kebangkrutan 

terhadap Opini Audit 

Going Concern  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan, 

operating cash flow, debt 

default dan model model 

prediksi kebangkrutan 

berpengaaruh simultan 

terhadap opini audit going 

concern. Secara parsial, 

operating cash flow dan 

model prediksi 

kebangkrutan berpengaruh 

terhadap opini audit going 

concern.  

Sedangkan pertumbuhan 

perusahaan dan debt default 

tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

10. Pratama, S. R., & 

Kurniawan, B. 

(2022) 

Pengaruh 

profitabilitas, 

kepemilikan 

manajerial, komite 

audit dan tenure 

terhadap opini audit 

going concern 

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkaan bahwa 

profitabilitas dan komite 

audit berpengaruh negatif 

terhadap opini audit going 

concern, kepemilikan 

manajerial berpengaruh 

positif terhadap opini audit 

going concern, sedangkan 

audit tenure tidak 
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berpengaruh terhadap opini 

audit going concern.  

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk membantu peneliti atau penulis 

untuk memfokuskan ide dan argumen yang akan dikembangkan, sehingga lebih 

terarah. Kerangka ini menggambarkan langsung hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat lima variabel 

yang mempengaruhi opini audit going concern yaitu kepemilikan manajerial, 

likuiditas, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping dan profitabilitas. Maka 

berdasarkan pada teori dan temuan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan sebelumnya, diperoleh kerangka pemikiran yang digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menurut poletiek dalam  Anuraga, G., (2021) merupakan 

suatu pernyataan atau pendapat sementara yang masih lemah atau kurang 

kebenarannya sehingga masih perlu dibuktikan atau suatu dugaan yang sifatnya 

masih sementara. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai sebuah pernyataan 

atau dugaan yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap suatu masalah 

atau fenomena yang ingin diteliti dan juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian yang masih memerlukan dukungan 

bukti empiris. serta berfungsi sebagai dasar untuk melakukan penelitian. Dengan 

Kepemilikan Manajerial (X1) 

Likuiditas (X2) 

Pertumbuhan Perusahaan (X3) 

Opinion Shopping (X4) 

Profitabilitas (X5) 

Opini audit going 

concern (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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merujuk pada rumusan masalah, tujuan, dan kerangka pemikiran hipotesis dalam 

penelitian ini adalah. 

2.5.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Opini Audit Going 

Concern 

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik (principals) dan 

manajer (agents) dalam konteks perusahaan. Dalam teori ini, pemilik 

mengandalkan manajer untuk mengelola perusahaan demi mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Teori agensi menyatakan bahwa konflik dapat muncul ketika 

manajer (agen) memiliki tujuan yang berbeda dengan pemilik (prinsipal). Jika 

manajer memiliki saham dalam perusahaan (kepemilikan manajerial tinggi), maka 

kepentingan mereka menjadi lebih selaras dengan pemilik. Kepemilikan 

manajerial dapat mengurangi konflik agensi dan meningkatkan kinerja karena 

manajer terdorong untuk membuat keputusan yang menguntungkan perusahaan 

secara keseluruhan. 

Menurut Dewi, Yuliana Sukma dan Anang Subardjo (2020) Kepemilikan 

manajerial adalah situasi dimana manajer perusahaan merangkap jabatan sebagai 

manajemen perusahaan sekaligus pemegang saham yang turut aktif terlibat dalam 

pengambilan Keputusan. Ketika manajer memiliki saham perusahaan, mereka 

memiliki insentif untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan demi nilai 

saham mereka sendiri. Mereka cenderung lebih berhati-hati dalam pengambilan 

keputusan, menjaga arus kas, dan menghindari tindakan yang meningkatkan risiko 

kebangkrutan. Ini dapat mengurangi kemungkinan auditor memberikan opini 

going concern, karena perusahaan dikelola lebih baik. penemuan ini tersebut 
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, S. R., & Kurniawan, B. 

(2022) , dan Ginanjar, Yogi, Melia Wida Rahmayani, and Risma Nurmalasari 

(2024) yang menyebutkana bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Berdasarkan penjelasan  tersebut, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap opini audit going       

concern  

2.5.2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern 

Teori agensi berfokus pada hubungan antara pemilik (principals) dan 

manajer (agents), di mana terdapat potensi konflik kepentingan antara keduanya. 

Dalam konteks teori agensi, semakin besar aset likuid, semakin besar potensi 

konflik jika manajer menggunakannya untuk kepentingan pribadi, bukan 

kepentingan pemilik. Likuiditas merujuk pada sejauh mana suatu perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengalami kesulitan. 

Perusahaan dengan likuiditas tinggi mungkin membutuhkan pengawasan lebih 

ketat untuk mengurangi biaya agensi. 

Likuiditas merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajiban yang harus dilunasi dalam waktu yang singkat misalnya, 

menggunakan rasio lancar, kas, dan setara kas (Hasan et al, 2022). rasio likuiditas 

yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan terbatas 

dalam membayar utang untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. sebaliknya 

jika rasio likuiditas tinggi, akan Memberikan sinyal positif bahwa perusahaan 
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dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Auditor cenderung tidak memberikan 

opini going concern karena tidak ada keraguan signifikan terhadap kelangsungan 

usaha. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Simbolon, 

R., 2023) dan Andini, P., Saladin, H., & Nurmala, N. (2024) yang menyebutkan 

bahwa likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern. Dari uraian 

tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern  

2.5.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going 

Concern 

Teori agensi memiliki hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan 

perusahaan, terutama dalam konteks bagaimana interaksi antara pemilik 

(principals) dan manajer (agents) dapat memengaruhi keputusan yang berdampak 

pada pertumbuhan. Teori agensi dan pertumbuhan perusahaan saling terkait 

melalui dinamika antara pemilik dan manajer. Pertumbuhan tinggi bisa 

menimbulkan konflik agensi jika manajer mengejar ekspansi tanpa 

mempertimbangkan nilai jangka panjang perusahaan. 

Perusahaan dinilai mampu untuk mendapatkan laba yang nantinya akan 

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Meningkatnya laba yang 

diperoleh perusahaan mencerminkan kondisi perusahaan yang baik. Perusahaan 

dengan pertumbuhan yang baik akan berdampak pada semakin kecil kesangsian 

auditor akan kegagalan perusahaan sehingga kemungkinan untuk menerima opini 

audit going concern akan semakin kecil (Setyanida, W. D., & Srimindarti, C. 
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(2021) Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Novasya, 

A., & Kurniawan, B. 2022) dan (Salsabilla, A., Kuntadi, C., & Maidani, M. 2022) 

yang menyebutkan  bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Dari uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H3 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap opini audit 

going concern  

2.5.4 Pengaruh Opinion Shopping Terhadap Opini Audit Going Concern 

Teori agensi menjelaskan dinamika antara pemilik (principals) dan 

manajer (agents). Dalam konteks ini, Opinion shopping terjadi ketika manajemen 

mencari auditor yang memberikan opini menguntungkan. Ini adalah strategi 

manajer untuk menyembunyikan informasi yang merugikan pemilik (misalnya, 

laporan keuangan yang manipulatif). Opinion shopping menunjukkan adanya 

asimetri informasi dan tingginya konflik agensi. Diperlukan mekanisme tata 

kelola perusahaan untuk mengatasi hal ini. 

Pemilihan auditor baru diharapkan akan memberikan pendapat yang 

berbeda yang menguntungkan perusahaan karena, diharapkan auditor baru masih 

memiliki pengalaman yang baru dalam mengaudit perusahaan yang bersangkutan. 

Menghindari atau menunda pemberian opini going concern melalui pergantian 

auditor. Dengan kata lain kemungkinan bahwa pengetahuan auditor baru 

mengenai kondisi perusahaan akan lebih kecil dibanding auditor lama, sehingga 

harapan untuk tidak mendapatkan opini going concern akan semakin besar 
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(Anggraini, S., Dewi, S. P. A., & Kristianto, D. 2024). Temuan tersebut diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, K., & Trisnawati, R. 2021) dan 

Budiantoro, H.,  (2022) yang menyebutkan  bahwa opinion shopping berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Dari uraian tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H4 : Opinion shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern  

2.5.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 

Teori agensi dan profitabilitas memiliki hubungan yang erat, terutama 

dalam konteks bagaimana interaksi antara pemilik (principals) dan manajer 

(agents) dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hubungan antara 

teori agensi dan profitabilitas sangat penting untuk dipahami. Profitabilitas tinggi 

bisa menunjukkan bahwa manajemen menjalankan peran mereka dengan baik, 

tetapi juga bisa menjadi motivasi untuk manipulasi laporan keuangan agar terlihat 

sukses. Manajer mungkin memanipulasi laba agar bonus atau nilai saham mereka 

meningkat (jika ada kepemilikan saham). Profitabilitas tinggi perlu diawasi agar 

tidak memicu perilaku oportunistik manajemen. Mekanisme insentif yang tepat 

penting untuk mengurangi biaya agensi. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, 

misalnya melalui ROA, ROE, atau margin laba bersih. Auditor akan menilai 

profitabilitas sebagai bagian dari analisis kesehatan keuangan. Ketika menilai 

ataupun mengevaluasi suatu perusahaan terhadap kemampuan bidang usaha untuk 



39 

 

 

  

menjaga keberlangsungan hidup bidang usahanya (going concern) maka bagian 

profitabilitas dan likuiditas perlu diperhatikan oleh auditor. Jika profitabilitas 

tinggi, maka menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai dan 

mempertahankan kegiatan operasionalnya. Auditor cenderung tidak mengeluarkan 

opini going concern karena tidak ada indikasi signifikan atas risiko keberlanjutan 

usaha. Kondisi keuangan suatu bidang usaha dapat menunjukkan kemampuan 

bidang usaha tersebut untuk bertahan hidup pada periode tertentu Zalikha, 

Zalikha, et al  (2024). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Zulfia, G., & Setyowati, T. 2023) dan Zalikha, Zalikha, et al (2024) yang 

menyebutkan  bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Dari uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H5 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern  

 

 

 

 

 

 

 



 

40 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana atau kerangka kerja yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam suatu studi. Desain ini 

menetapkan bagaimana penelitian akan dilakukan, termasuk metode yang akan 

digunakan, jenis data yang akan dikumpulkan, dan bagaimana data tersebut akan 

dianalisis. Tujuan dari desain penelitian adalah untuk Menjelaskan apa yang ingin 

dicapai oleh penelitian, seperti menguji hipotesis, memahami fenomena, atau 

mengeksplorasi suatu tema. 

Dalam penelitian ini, menurut  Sugiyono (2020) berpendapat bahwa 

pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel 

secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data 

bersifat statistik. peneliti menerapkan metode kuantitatif, yang merupakan 

pendekatan yang terstruktur dan memungkinkan pengukuran data untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis pendekatan deskriptif dan analisis regresi logistik. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) untuk perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

selama periode 2021-2023. 
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3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2020) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah 

perusahaan makanan dan minuman di bursa efek Indonesia pada periode 2021-

2023 sebanyak 95 perusahaan. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi 

No.  Kode Nama Perusaahaan 

1. AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2. ADES Akasha Wira Internasional Tbk 

3. AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 

4. AISA FKS Food Sejahtera Tbk 

5. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6. AMMS Agung Menjangan Mas Tbk 

7. ANDI Andira AgroTbk 

8. ANJT Austrindo Nusantara Jaya Tbk 

9. ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 

10. AYAM Janu Putra Sejahtera Tbk 

11. BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

12. BEER Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

13. BISI Bisi Internasional Tbk 

14. BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

15. BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

16. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

17. BWPT Eagle High Plantations Tbk 

18. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

19. CBUT Citra Borneo Utama Tbk 

20. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

21. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

22. CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk 

23. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

24. CPIN Chareon Pokphand Indonesia Tbk 
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25. CPRO Central Proteina Prima Tbk 

26. CRAB Toba Surimi Industries Tbk 

27. CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk  

28. DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk 

29. DLTA Delta Djakarta Tbk 

30. DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 

31. DFSI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

32. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

33. ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

34. FAPA FAP Agri Tbk 

35. FISH FKS Multi Agro Tbk 

36. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

37. GOLL Golden Plantation Tbk 

38. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

39. GPRM Graha Prima Mentari Tbk 

40. GULA Aman Agrindo Tbk 

41. GZCO Gozco Plantations Tbk 

42. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

43. IBOS Indo Boga Sukses Tbk 

44. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

45. IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

46. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

47. IPPE Indo Pureco Pratama Tbk 

48. JARR Jhonlin Agro Raya Tbk 

49. JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

50. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

51. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

52. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

53. MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk 

54. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

55. MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk 

56. MGRO Mahkota Group Tbk 

57. MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk 

58. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

59. MYOR Mayora Indah Tbk 

60. NASI Wahana Inti Makmur Tbk 

61. NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk 

62. NSSS Nusantara Sawit Sejahtera Tbk 

63. OILS Indo Oil Perkasa Tbk 

64. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

65. PGUN Pradiksi Gunatama Tbk 

66. PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

67. PSDN Parisdha Aneka Niaga Tbk 

68. PSGO Palma Serasih Tbk 
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69. PTPS Pulau SuburTbk 

70. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

71. SGRO Sampoerna Agro Tbk 

72. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

73. SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

74. SKBM Sekar Bumi Tbk 

75. SKLT Sekar Laut Tbk 

76. SMAR SMART Tbk 

77. SOUL Mitra Tirta Buana Tbk 

78. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

79. STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk 

80. STRK Lovina Beach Brewery Tbk 

81. STTP Siantar Top Tbk 

82. TAPG Triputra Agro Persada Tbk 

83. TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

84. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

85.  TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

86. TGUK Platinum Wahab Nusantara Tbk 

87. TLDN Teladan Prima Agro Tbk 

88. TRGU Cerestar Indonesia Tbk 

89. UDNG Agro Bahari Nusantara Tbk 

90. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

91. UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 

92. WAPO Wahana Pronatural Tbk 

93. WINE Hatten Bali Tbk 

94. WMPP Widodo Makmur Perkasa  Tbk 

95. WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 

 

3.2.2 Sampel 

Sugiyono (2020) dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

diambil yaitu perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021-2023. Dengan Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling dengan kriteria peneliti sebagai 

berikut : 
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a. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di  bursa efek Indonesia 

periode 2021-2023. 

b. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di  BEI secara berturut-

turut periode 2021-2023.  

c. Perusahaan makanan dan minuman yang menerbitkan  laporan keuangan 

tahunan secara berturut-turut di BEI selama periode 2021-2023. 

d. Perusahaan yang Tidak Mengalami kerugian Selama Periode 2021-2023. 

Tabel 3.2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. 

95 

2. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak terdaftar di  

BEI secara berturut-turut periode 2021-2023. 

(25) 

3. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak 

menerbitkan  laporan keuangan tahunan secara berturut-

turut di BEI selama periode 2021-2023. 

(21) 

4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 

2021-2023 

(19) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 30 

Jumlah tahun pengamatan 3 

Jumlah Sampel data selama observasi (30× 3 Tahun)          90 

 

Berikut tabel nama-nama perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

 

 

 



45 

 

 

  

 

 

Tabel 3.3 

Nama Perusahaan Sampel 

No.  Kode Nama Perusaahaan 

1. ADES Akasha Wira Internasional Tbk 

2. BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

3. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

4. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

5. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

6. CPRO Central Proteina Prima Tbk 

7. DLTA Delta Djakarta Tbk 

8. FAPA FAP Agri Tbk 

9. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

10. GZCO Gozco Plantations Tbk 

11. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12. IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

13. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

14. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

15. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

16. MYOR Mayora Indah Tbk 

17. NASI Wahana Inti Makmur Tbk 

18. OILS Indo Oil Perkasa Tbk 

19. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

20. PGUN Pradiksi Gunatama Tbk 

21. PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

22. PSGO Palma Serasih Tbk 

23. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

24. SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

25. SKBM Sekar Bumi Tbk 

26. STTP Siantar Top Tbk 

27. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

28. TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

29. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

30. UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat data sekunder. Yang 

telah ada sebelumnya. Menurut Hardani (2020) menyatakan bahwa data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung baik dari buku, berupa laporan 

atau Pustaka. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diterima dan dicatat oleh pihak 

lain). Data pada penelitian ini berasal dari laporan tahunan perusahaan periode 

tahun 2021-2023, yang diakses melalui situs web www.idx.co.id. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumen-dokumen yang tersedia digunakan sebagai sumber data, 

termasuk laporan keuangan perusahaan. Data ini diperoleh melalui pencarian dan 

pencatatan informasi yang relevan. Selain itu, data pendukung juga diperoleh 

melalui studi literatur, seperti jurnal ilmiah dan literatur terkait. Sumber data yang 

digunakan mencakup laporan keuangan, laporan tahunan, dan data lain yang dapat 

diakses melalui www.idx.co.id. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis variabel yakni variabel 

independen dan variabel dependen. Menurut sugiyono didalam penelitian 

WIDODO, S., variabel independen, sering disebut juga sebagai variabel bebas, 

variabel yang mempengaruhi. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

(independent variable), adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 
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kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Salah satu definisi variabel 

bebas adalah kondisi atau nilai yang jika muncul akan menyebabkan atau 

mengubah kondisi atau nilai yang lain. Dengan kata lain, variabel bebas, atau 

independen, adalah variabel yang memiliki kemungkinan teoritis untuk 

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen biasanya digambarkan dengan 

huruf X, sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel dependen biasanya digambarkan dengan huruf Y. Pada 

penelitian ini ada lima variabel independen dan satu variabel dependen. 

Kpemilikan manajerial, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping 

dan profitabilitas adalah variabel independen penelitian ini. Sementara itu, 

variabel dependennya adalah opini audit going concern. 

3.5.1 Opini Audit Going Concern (Y) 

         Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah opini audit going concern. 

Opini Audit Going Concern merupakan pernyataan formal yang dibuat oleh 

auditor perusahaan setelah mereka mengaudit atau melakukan pemeriksaan serta 

meninjau laporan keuangan perusahaan (Wijanarko dkk, 2023). Variabel bebas, 

atau independen adalah variabel yang mempunyai kemungkinan mempengaruhi 

variabel lain, biasanya variabel independen dilambangkan dengan huruf X. dalam 

penelitian ini ada lima variabel yang terkait dengan variabel dependen, yaitu 

kepemilikan manajerial, likuiditas, pertumbuhan Perusahaan, opinion shopping, 

dan profitabilitas sementara itu variabel dependennya yaitu opini audit going 

concern. Dalam penelitian ini opini audit going concern dilambangkan dengan 

variabel dummy dimana:  
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Nilai 1 = untuk perusahaan yang menerima Opini Going Concern  

Nilai 0 = untuk perusahaan yang tidak menerima Opini Going Concern 

3.5.2 Kepemilikan Manajerial (X1) 

         Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai keputusan yang sangat 

mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan dengan mengikutsertakan 

manajemen dalam kepemilikan saham diharapkan dapat meningkatkan kondisi 

perusahaan untuk menjadi lebih baik (Pratama, Satrio & Budi 2022). Kepemilikan 

manajerial dapat diukur dengan menggunakan : 

KM =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫𝐢𝐚𝐥

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

3.5.3 Likuiditas (X2) 

          Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek dengan dana lancar yang 

tersedia. Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio 

merupakan hasil perbandingan antara total aktiva lancar dengan total kewajiban 

lancar. Semakin tinggi current ratio, maka semakin baik pula kemampuan 

perusahaan dalam membayar berbagai kewajiban jangka pendeknya (Harkaneri, 

Putri, 2024). Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan adalah current ratio ( CR) yakni dengan cara membandingkan aset 

lancar dengan utang lancar (purwanti 2021). 
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CR = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

 

3.5.4 Pertumbuhan Perusahaan (X3) 

         Untuk mengukur pertumbuhan perusahaan dapat menggunakan 

pertumbuhan aset (Akbar & Ridwan, 2019). Aset ialah aktiva yang dipergunakan 

untuk kegiatan operasional entitas, dengan semakin besar nya jumlah aset yang 

dimiliki entitas, diharapkan akan memengaruhi besaran hasil operasional yang 

nantinya akan didapatkan. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur menggunakan 

metode pertumbuhan asset (Rhonny Riansyah, 2022). Terjadinya kenaikan nilai 

aktiva yang diiringi dengan meningkatnya hasil operasi akan meningkatkan ke 

percayaan publik kepada entitas serta mengindikasikan bahwa entitas memiliki 

kondisi financial yang baik dan bisa menurunkan probabilitas entitas memperoleh 

pendapat audit going concern. Pertumbuhan perusahaan dihitung me-makai 

pertumbuhan total aktiva (Naziah, R. 2022). 

𝐆𝐫𝐨𝐰𝐭𝐡 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐚𝐰𝐚𝐥 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧    
× 𝟏𝟎𝟎% 

3.5.5 Opinion Shopping (X4)  

            Opinion shopping terjadi jika perusahaan yang mendapatkan opini going 

concern maka akan beralih ke auditor baru yang sesuai dengan kepentingan 

Perusahaan. Tujuan dari opinion shopping ini untuk memanipulasi kondisi 

keuangan Perusahaan. Dalam penelitian ini, Pengukuran opinion shopping dalam 

penelitian ini menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan melakukan 
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pergantian auditor setelah mendapatkan opini audit going concern maka diberi 

nilai 1, jika tidak melakukan pergantian auditor maka akan diberi nilai 0 

(Maulana, I. 2023). 

3.5.6 Profitabilitas (X5) 

            Profitabilitas menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari berbagai sumber dan aktifitas-aktifitas yang dilakukan 

Perusahaan seperti, penjualan, kas, dan modal (Buchori, 2022). Selain itu juga 

memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya (Dony Martias & Cahyani, 2024).Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur mengunakan Gross profit margin (Laba Kotor), yang 

membandingkan antara penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan 

dengan Tingkat penjualan, rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai 

dari jumlah penjualan. Rasio ini dapat dihi 

tung dengan rumus : 

 

Gross Profit Margin  =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 x 100% 

 

Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

NO

. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala Sumber 

1. Variabel 

terikat (Y) 

Opini audit 

Opini yang 

dikeluarkan 

oleh auditor 

Variabel dummy. 

Untuk perusahaan 

yang menerima 

Nomina

l 

(Mutsann

a dan 

Sukirno 
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going 

concern 

untuk 

mengevaluasi 

apakah ada 

kesangsian 

tentang 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

mempertahanka

n kelangsungan 

hidupnya. 

opini audit going 

concern akan 

diberikan nilai 1, 

dan untuk 

perusahaan yang 

tidak menerima 

opini audit going 

concern akan 

diberi nilai 0. 

2020). 

 

2. Variabel 

bebas (X1) 

Kepemilika

n manajerial 

Kepemilikan 

manajerial 

adalah 

keputusan yang 

sangat 

mempengaruhi 

kelangsungan 

hidup suatu 

perusahaan 

yang dimana 

dimiliki oleh 

pihak 

manajemen. 

 

 

 

KM=
Total Saham Manajerial

Total Saham Beredar
 

Rasio (Pratama, 

Satrio & 

Budi 

2022) 

3. Variabel 

bebas (X2) 

Likuiditas  

Likuiditas 

berhubungan 

dengan masalah 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

memenuhi 

kewajiban 

finansialnya 

dalam jangka 

pendek dengan 

dana lancar 

yang tersedia. 

 

CR = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

 

Rasio (Purwanti 

2021) 

4. Variabel 

bebas (X3) 

Pertumbuha

n 

perusahaan 

Pengukuran 

variabel “ 

pertumbuhan 

perusahaan 

diukur dengan 

growth dihitung 

me-makai 

pertumbuhan 

total aktiva 

𝐆𝐫𝐨𝐰𝐭 = 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐚𝐰𝐚𝐥 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧    

× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Rasio  (Naziah, 

R. 2022) 
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5. Variabel 

bebas (X4) 

Opinion 

shopping 

Opinion 

shopping terjadi 

jika perusahaan 

mendapatkan 

opini audit 

going concern 

maka akan 

beralih ke 

auditor baru 

yang sesuai 

dengan 

kepentingan 

perusahaan. 

Pengukuran 

opinion shopping 

dalam penelitian 

ini menggunaka 

variabel dummy. 

Apabila 

perusahaan 

melakukan 

pergantian auditor 

maka diberi nilai 1, 

jika tidak 

melakukan 

pergantian auditor 

maka akan diberi 

nilai 0.  

 

Nomina

l 

(Maulana 

2023) 

6. Variabel 

bebas (X5) 

Profitabilita

s 

Profitabilitas 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

mendapatkan 

laba melalui 

semua 

kemampuan, 

dan sumber 

yang ada seperti 

kegiatan 

penjualan, kas, 

modal, dan 

sebagainya 

Gross Profit 

Margin  = 

 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 x 100% 

 

Rasio (Buchori, 

2022) 

 

3.6 Motede Analisis Data 

      Metode  analisis data merupakan proses pengelompokkan data berdasarkan 

variabel serta kategori responden. Data kemudian diatur dalam bentuk tabel 

berdasarkan variabel dari keseluruhan sampel atau responden. Peneliti harus 

memilih  metode analisis yang sesuai berdasarkan kriteria data yang terkumpul.  

      Analisis data bertujuan untuk Menyusun data dalam format yang dapat 

dimengerti. Dalam penelitian ini, metode analisis data melibatkan beberapa uji 
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statistik, seperti analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik, untuk 

menguji hipotesis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

         Menurut Sugiyono (2017) statistik deskriptif adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah 

terkumpul apa adanya, tanpa bertujuan untuk membuat kesimpulan yang bersifat 

generalisasi. Statistik deskriptif dapat diterapkan dalam penelitian yang hanya 

bertujuan menggambarkan data sampel tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk populasi asal sampel tersebut. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai penyebaran data, serta memberikan 

deskripsi tentang berbagai aspek kepemilikan manajerial, likuiditas, pertumbuhan 

perusahaan, opinion shopping, profitabilitas terhadap opini audit going concern. 

3.6.2 Uji Hipotesis 

3.6.2.1 Analisis Regresi Logistik 

          Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis regresi 

logistik, menggunakan program SPSS versi 25. Regresi logistic merupakan 

metode analisis yang ideal untuk menentukan apakah variabel independen dapat 

memprediksi kemungkinan terjadinya variabel dependen. Penelitian ini 

menerapkan regresi logistik karena variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

variabel dummy yang berkaitan dengan opini audit going concern. Setiap variabel 

bebas dalam analisis regresi logistik tidak memerlukan uji asumsi klasik (Ghozali, 

2018). Dalam penelitian ini, Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel kepemilikan manajerial, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, 
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opinion shopping, dan profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan dengan 

persamaan sebagai berikut : 

OAGC =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Keterangan : 

     OAGC = Opini Audit Going Concern 

     α = konstanta 

     βi = Koefisien regresi variabel 

     X1 = Kepemilikan manajerial 

     X2 = Likuiditas  

     X3 = Pertumbuhan perusahaan 

     X4 = Opinion shopping 

     X5 = Profitabilitas  

      E = Standar Error 

3.6.2.2 Menilai keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 

         Menurut (Ghozali, 2018) Overall model fit digunakan untuk menentukan  

apakah semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

untuk menilai apakah keseluruhan model (overall model fit) yang telah di 

hipotesiskan telah fit atau tidak dengan data, maka perlu dilakukan uji ini. 

Hipotesis untuk menilai model fit adalah : 
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        H0 : Model yang dihipotesiskan dengan fit data. 

        H1 : Model yang dihipotesiskan tidak dengan fit data. 

        Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak dapat menolak hipotesis agar supaya 

model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi Likelihood. 

Likelihood L merupakan probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan 

menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L 

ditransformasikan menjadi -2 LogL output SPSS memberikan dua nilai -2LogL 

yaitu satu untuk model yang hanya memasukan konstanta saja dan satu model 

dengan konstanta serta tambahan bebas.  

3.6.2.3 Menilai Kelayakan Regresi (Goodness of Fit Test) 

            Kualitas model regresi dievaluasi menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test (HL). Uji Kesesuaian Hosmer and Lemeshow digunakan 

untuk melihat sejauh mana data sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara 

model dan data, sehingga model dianggap cocok). Jika nilai statistik dari uji 

Kesesuaian Hosmer and Lemeshow sama dengan atau kurang dari < 0,05, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara model dan nilai observasi, menunjukkan bahwa 

model tidak cocok dalam memprediksi nilai observasi. Namun, jika nilai statistik 

dari uji Kesesuaian Hosmer and Lemeshow lebih besar dari > 0,05, model 

dianggap dapat memprediksi nilai observasi dengan baik, dan oleh karena itu 

model dapat diterima karena sesuai dengan data observasi. 
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3.6.2.4 Koefisien Determinasi (R2) 

         Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa 

baik model mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien 

determinansi ialah antara nol hingga satu. Nilai R2 yang rendah mengidentifikasi 

bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas 

dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, Nilai yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hamper 

sepenuhnya menyediakan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi 

dan variabel dependen (Ghozali, 2018). 

3.6.2.4 Classification Table  

         Classification table memperlihatkan kekuatan prediksi model regresi dalam 

menentukan kemungkinan perusahaan mendapatkan status going concern ataupun 

non going concern, Yang diekspresikan dalam persentase. Classification table ini 

menyajikan nilai estimasi yang benar dan salah. Selain itu, Tabel klasifikasi 

tersebut juga menghasilkan tingkat akurasi secara keseluruhan (Ghozali, 2018). 

3.6.2.5 Pengujian Regresi Logistik Secara Parsial (Uji T) 

         Uji statistik secara fundamental berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 

pengaruh yang dimiliki oleh satu variabel penjelas atau independen dslsm 

menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, 

penguji menggunakan model regresi logistik bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria untuk pengujian ditetapkan sebagai berikut : 
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• Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikasnsi 

5% (α=0,05) 

• Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi 

p-Value. Jika taraf signifikansi > 0,05 Ho ditolak, hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen tersebut tidak mempuyai 

pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. Jika taraf 

signifikansi < 0.05. Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tersebut mempuyai pengaruh terhadap variabel dependen 

secara individu 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis uji (t) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. 

2. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. 

3. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. 

4. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa opinion shopping tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. 

5. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, dapat 

diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya 

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang memiliki tema serupa yaitu kepemilikan manajerial, likuiditas, 

pertumbuhan Perusahaan, opinion shopping, dan profitabilitas terhadap 

opini audit going concern pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah variabel lain yang 

mempengaruhi terhadap opini audit going concern yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dan disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

menggunakan model dan indikator yang berbeda dari penelitian ini agar 

hasil yang didapat menjadi lebih generalisasi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabulasi Data 

KODE  TAHUN Y X1 X2 X3 X4 X5 

ADES 2021 0 0,92 2,51 1,36 0 1,05 

  2022 0 0,92 3,20 1,26 0 1,04 

  2023 0 0,92 4,12 1,27 0 1,00 

BOBA 2021 0 0,25 7,31 2,61 0 0,43 

  2022 0 0,25 2,03 1,11 0 0,31 

  2023 0 0,25 2,48 1,07 0 0,27 

BUDI 2021 0 0,31 1,17 1,01 0 0,13 

  2022 0 0,31 1,33 1,06 0 0,14 

  2023 0 0,31 1,36 1,05 0 0,14 

CAMP 2021 1 0,84 13,31 0,94 0 0,54 

  2022 1 0,84 10,67 1,00 0 0,56 

  2023 0 0,84 6,43 1,01 0 0,59 

CEKA 2021 0 0,87 4,80 1,08 0 0,07 

  2022 0 0,87 9,95 1,01 0 0,07 

  2023 0 0,87 7,29 1,10 0 0,06 

CPRO 2021 1 0,45 0,88 1,02 0 0,19 

  2022 0 0,45 1,09 1,06 0 0,20 

  2023 0 0,45 1,07 1,00 0 0,19 

DLTA 2021 1 0,58 4,81 1,07 0 0,70 

  2022 0 0,58 4,56 1,00 0 0,70 

  2023 0 0,58 4,89 0,92 0 0,70 

FAPA 2021 0 0,81 1,39 10,11 0 0,28 

  2022 1 0,81 0,88 0,11 0 0,33 

  2023 0 0,76 0,69 0,98 0 0,16 

GOOD 2021 0 0,21 1,48 1,04 0 0,27 

  2022 1 0,29 1,74 1,07 0 0,25 

  2023 0 0,30 1,78 1,01 0 0,27 

GZCO 2021 0 0,28 0,90 0,91 0 0,10 

  2022 0 0,28 1,00 1,05 0 0,22 

  2023 0 0,28 1,66 0,85 0 0,13 

ICBP 2021 0 0,81 1,80 1,03 0 0,36 

  2022 0 0,81 3,10 1,08 0 0,34 

  2023 0 0,81 3,51 1,03 0 3,70 

IKAN 2021 1 0,34 1,78 0,97 0 0,15 

  2022 1 0,34 1,91 0,97 0 1,63 

  2023 1 0,34 1,76 1,03 0 0,19 
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INDF 2021 0 0,50 1,34 1,10 0 0,33 

  2022 0 0,50 1,79 1,01 0 0,31 

  2023 0 0,50 1,92 1,02 0 0,32 

LSIP 2021 0 0,59 6,18 1,09 0 0,40 

  2022 0 0,59 7,20 1,05 0 0,33 

  2023 0 0,59 9,53 1,01 0 0,77 

MAIN 2021 0 0,57 1,26 1,16 0 0,06 

  2022 0 0,57 1,17 1,06 0 0,06 

  2023 1 0,57 1,18 0,96 0 0,08 

MYOR 2021 0 0,33 2,33 1,01 0 0,25 

  2022 0 0,33 2,62 1,12 0 0,22 

  2023 0 0,33 3,67 1,07 0 2,67 

NASI 2021 1 0,42 6,25 0,02 0 0,13 

  2022 0 0,42 5,10 1,04 1 0,20 

  2023 0 0,42 3,81 1,06 1 0,15 

OILS 2021 0 0,48 2,04 1,71 0 0,06 

  2022 0 0,48 1,74 1,20 0 0,09 

  2023 0 0,48 1,31 1,27 1 0,06 

PANI 2021 0 0,80 0,04 1,67 0 0,06 

  2022 0 0,88 1,17 170,88 0 0,69 

  2023 0 0,89 1,98 1,20 0 0,50 

PGUN 2021 1 2,67 1,07 1,37 0 0,17 

  2022 0 3,54 1,47 0,94 1 0,26 

  2023 0 3,54 1,80 1,10 0 0,28 

PMMP 2021 1 0,43 1,21 1,08 0 0,23 

  2022 0 0,43 1,18 1,11 0 0,18 

  2023 0 0,43 171,93 1,01 1 0,16 

PSGO 2021 0 0,41 2,28 1,10 0 0,25 

  2022 0 0,41 2,00 1,11 0 0,29 

  2023 0 0,44 2,77 1,01 0 0,28 

SIMP 2021 0 0,72 1,04 1,02 0 0,26 

  2022 0 0,72 1,10 1,00 0 0,26 

  2023 0 0,72 1,05 0,97 0 0,21 

SIPD 2021 1 0,87 1,07 1,07 0 0,10 

  2022 0 0,88 0,91 1,08 0 0,08 

  2023 0 0,91 1,14 1,09 0 0,09 

SKBM 2021 0 0,32 1,31 1,11 0 0,14 

  2022 1 0,32 1,44 1,04 0 0,16 

  2023 0 0,32 1,57 0,90 0 0,12 
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STTP 2021 0 0,57 4,16 1,14 0 0,24 

  2022 0 0,57 4,85 1,17 1 0,21 

  2023 0 0,57 6,95 1,19 1 0,30 

TBLA 2021 0 0,28 1,50 1,09 0 0,20 

  2022 0 0,28 1,20 1,12 0 0,21 

  2023 0 0,27 1,38 1,09 0 1,91 

TGKA 2021 0 0,37 2,33 10,13 0 0,13 

  2022 0 0,37 2,06 0,12 1 1,09 

  2023 0 0,36 1,96 1,09 1 0,10 

ULTJ 2021 0 0,44 3,11 0,85 0 0,36 

  2022 0 0,45 3,17 1,00 0 0,32 

  2023 0 0,34 6,18 1,02 0 0,32 

UNSP 2021 1 0,14 0,11 1,09 0 0,25 

  2022 1 0,15 0,09 0,55 0 0,19 

  2023 1 0,15 1,02 1,00 0 0,20 

 

Tabulasi Opini Audit Going Concern (Y) 

NO KODE TAHUN Hasil Opini Audit 

Going Concern 

1 ADES 2021 0 

2022 0 

2023 0 

2 BOBA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

3 BUDI 2021 0 

2022 0 

2023 0 

4 CAMP 2021 1 

2022 1 

2023 0 

5 CEKA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

6 CPRO 2021 1 

2022 0 

2023 0 

7 DLTA 2021 1 

2022 0 

2023 0 

8 FAPA 2021 0 
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2022 1 

2023 0 

9 GOOD 2021 0 

2022 1 

2023 0 

10 GZCO 2021 0 

2022 0 

2023 0 

11 ICBP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

12 IKAN 2021 1 

2022 1 

2023 1 

13 INDF 2021 0 

2022 0 

2023 0 

14 LSIP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

15 MAIN 2021 0 

2022 0 

2023 1 

16 MYOR 2021 0 

2022 0 

2023 0 

17 NASI 2021 1 

2022 0 

2023 0 

18 OILS 2021 0 

2022 0 

2023 0 

19 PANI 2021 0 

2022 0 

2023 0 

20 PGUN 2021 1 

2022 0 

2023 0 

21 PMMP 2021 1 

2022 0 

2023 0 

22 PSGO 2021 0 

2022 0 

2023 0 
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23 SIMP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

24 SIPD 2021 1 

2022 0 

2023 0 

25 SKBM 2021 0 

2022 1 

2023 0 

26 STTP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

27 TBLA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

28 TGKA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

29 ULTJ 2021 0 

2022 0 

2023 0 

30 UNSP 2021 1 

2022 1 

2023 1 

 

Tabulasi Kepemilikan Manajerial (X1) 

NO KODE TAHUN TOTAL 
SAHAM 

MANAJERIAL 

TOTAL 
SAHAM 

BEREDAR 

KM 

1 ADES 2021 539896713 589896800 0,92 

2022 539896713 589896800 0,92 

2023 539896713 589896800 0,92 

2 BOBA 2021 288000000 1155750000 0,25 

2022 288174700 1155750000 0,25 

2023 288174700 1155750000 0,25 

3 BUDI 2021 1401271833 4498997362 0,31 

2022 1401271833 4498997362 0,31 

2023 1401271833 4498997362 0,31 

4 CAMP 2021 4936000000 5885000000 0,84 

2022 4936000000 5885000000 0,84 

2023 4940010100 5885000000 0,84 

5 CEKA 2021 517771000 595000000 0,87 

2022 517771000 595000000 0,87 
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2023 517771000 595000000 0,87 

6 CPRO 2021 26898933014 59572382787 0,45 

2022 26898933014 59572382787 0,45 

2023 26898933014 59572382787 0,45 

7 DLTA 2021 467061150 800659050 0,58 

2022 467061150 800659050 0,58 

2023 467061150 800659050 0,58 

8 FAPA 2021 2930750000 3629411800 0,81 

2022 2930750000 3629411800 0,81 

2023 2750844330 3629411800 0,76 

9 GOOD 2021 7582916600 36533854955 0,21 

2022 10768830564 36528254855 0,29 

2023 11133317364 36883156555 0,30 

10 GZCO 2021 1702000000 6000000000 0,28 

2022 1702000000 6000000000 0,28 

2023 1702000000 6000000000 0,28 

11 ICBP 2021 9391678000 11661908000 0,81 

2022 9391678000 11661908000 0,81 

2023 9391678000 11661908000 0,81 

12 IKAN 2021 279360000 833333000 0,34 

2022 279360000 833333000 0,34 

2023 279360000 833333000 0,34 

13 INDF 2021 4396103450 8780426500 0,50 

2022 4396103450 8780426500 0,50 

2023 4396103450 8780426500 0,50 

14 LSIP 2021 4058425010 6822863965 0,59 

2022 4058425010 6822863965 0,59 

2023 4058425010 6822863965 0,59 

15 MAIN 2021 1282143142 2238750000 0,57 

2022 1282143142 2238750000 0,57 

2023 1282143142 2238750000 0,57 

16 MYOR 2021 7363121900 22358699725 0,33 

2022 7363121900 22358699725 0,33 

2023 7363121900 22358699725 0,33 

17 NASI 2021 341016000 807400000 0,42 

2022 341016000 807400000 0,42 

2023 341016000 807400000 0,42 

18 OILS 2021 217255500 454956563 0,48 

2022 217255500 454956563 0,48 

2023 217255500 454956563 0,48 

19 PANI 2021 328000000 410000000 0,80 

2022 11916115044 13530000000 0,88 

2023 13939040035 15627150000 0,89 

20 PGUN 2021 8000000000 3001640000 2,67 
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2022 8000000000 2262151118 3,54 

2023 8000000000 2262151118 3,54 

21 PMMP 2021 1011780000 2353000000 0,43 

2022 1011780000 2353000000 0,43 

2023 1011780000 2353000000 0,43 

22 PSGO 2021 7800000000 18850000000 0,41 

2022 7800000000 18850000000 0,41 

2023 8200000000 18850000000 0,44 

23 SIMP 2021 11387745000 15816310000 0,72 

2022 11387745000 15816310000 0,72 

2023 11387745000 15816310000 0,72 

24 SIPD 2021 1170745665 1339102579 0,87 

2022 1175366565 1339102579 0,88 

2023 1668781919 1839102056 0,91 

25 SKBM 2021 554706046 1730103217 0,32 

2022 554706046 1730103217 0,32 

2023 554706046 1730103217 0,32 

26 STTP 2021 743600500 1310000000 0,57 

2022 743600500 1310000000 0,57 

2023 743600500 1310000000 0,57 

27 TBLA 2021 1499929596 5342098939 0,28 

2022 1499929596 5342098939 0,28 

2023 1599805696 6025373372 0,27 

28 TGKA 2021 335766850 918492750 0,37 

2022 335766850 918492750 0,37 

2023 332627350 918492750 0,36 

29 ULTJ 2021 5114116800 11553528000 0,44 

2022 5147679200 11553528000 0,45 

2023 3575453500 10398175200 0,34 

30 UNSP 2021 347035304 2500162338 0,14 

2022 366149259 2500162336 0,15 

2023 367629259 2500162336 0,15 

 

Tabulasi Likuiditas (X2) 

NO KODE TAHUN 

ASET LANCAR 

UTANG 

LANCAR CR 

1 ADES 2021  

673.394.000.000 268.367.000.000 2,51 

2022  

815.319.000.000 254.719.000.000 3,20 

2023  

1.230.110.000.000 298.814.000.000 4,12 

2 BOBA 2021  8.445.903.755 7,31 
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61.715.900.725 

2022  

50.098.957.004 24.697.828.486 2,03 

2023  

58.441.036.656 23.525.889.991 2,48 

3 BUDI 2021  

1.320.277.000.000 1.131.686.000.000 1,17 

2022  

1.582.322.000.000 1.189.965.000.000 1,33 

2023  

1.708.152.000.000 1.251.674.000.000 1,36 

4 CAMP 2021  

856.198.582.426 64.332.022.572 13,31 

2022  

772.685.806.645 72.411.790.397 10,67 

2023  

501.886.780.991 78.024.161.155 6,43 

5 CEKA 2021  

1.358.085.356.038 283.104.828.760 4,80 

2022  

1.383.998.340.429 139.037.021.213 9,95 

2023  

1.581.591.507.205 217.016.302.851 7,29 

6 CPRO 2021  

1.818.753.000.000 2.055.151.000.000 0,88 

2022  

2.162.539.000.000 1.981.666.000.000 1,09 

2023  

2.374.088.000.000 2.228.182.000.000 1,07 

7 DLTA 2021  

1.174.393.432.000 244.206.806.000 4,81 

2022  

1.165.412.820.000 255.354.186.000 4,56 

2023  

1.060.254.527.000 216.736.168.000 4,89 

8 FAPA 2021  

1.187.562.201.023 854.169.641.996 1,39 

2022  

1.808.824.969.402 2.052.811.807.452 0,88 

2023  

1.800.278.705.460 2.594.224.802.654 0,69 

9 GOOD 2021  

2.613.436.417.820 1.771.339.531.925 1,48 

2022  

3,19433E+12 1,8351E+12 1,74 
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2023  

3,3253E+12 1,87254E+12 1,78 

10 GZCO 2021  

3,18161E+11 3,55108E+11 0,90 

2022  

4,56869E+11 4,55883E+11 1,00 

 

2023 

 

5,7232E+11 

 

3,45365E+11 
 

1,66 

11 ICBP 2021  

3,39976E+13 1,88961E+13 1,80 

2022  

3,10704E+13 1,00339E+13 3,10 

2023  

3,67735E+13 1,04642E+13 3,51 

12 IKAN 2021  

1,008E+11 56730953387 1,78 

2022  

94098987115 49180364905 1,91 

2023  

1,12467E+11 63734787661 1,76 

13 INDF 2021  

5,41834E+13 4,04034E+13 1,34 

2022  

5,48767E+13 3,07259E+13 1,79 

2023  

6,31018E+13 3,29145E+13 1,92 

14 LSIP 2021  

4,30777E+12 6,96556E+11 6,18 

2022  

5,10749E+12 7,09627E+11 7,20 

2023  

5,37684E+12 5,64496E+11 9,53 

15 MAIN 2021  

2,66358E+12 2,12061E+12 1,26 

2022  

2,95219E+12 2524889763 1,17 

2023  

2,82125E+12 2,38308E+12 1,18 

16 MYOR 2021  

1,29698E+13 5,57077E+12 2,33 

2022  

1,47726E+13 5,63663E+12 2,62 

2023  

1,47389E+13 4,0132E+12 3,67 

17 NASI 2021  6895481971 6,25 
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43069219765 

2022  

46101864870 9033429909 5,10 

2023  

50361948253 13201947689 3,81 

18 OILS 2021  

1,08993E+11 53345744340 2,04 

2022  

1,1848E+11 67976353450 1,74 

2023  

1,36067E+11 1,03759E+11 1,31 

19 PANI 2021  

5,25781E+12 1,27265E+14 0,04 

2022  

9,63282E+12 8266208912 1,17 

2023  

1,78491E+13 8,99585E+12 1,98 

20 PGUN 2021  

1,87871E+11 1,75198E+11 1,07 

2022  

2,89998E+11 1,97372E+11 1,47 

2023  

2,90913E+11 1,61569E+11 1,80 

21 PMMP 2021  

229006842 189166183 1,21 

2022  

247718078 209325960 1,18 

2023  

245125382 1425731 171,93 

22 PSGO 2021  

9,53903E+11 4,18048E+11 2,28 

2022  

1,3049E+12 6,50909E+11 2,00 

2023  

1,8654E+12 6,73506E+11 2,77 

23 SIMP 2021  

9,52724E+12 9,15991E+12 1,04 

2022  

1,04429E+13 9,46085E+12 1,10 

2023  

9,8969E+12 9,41111E+12 1,05 

24 SIPD 2021  

1,84374E+12 1,72895E+12 1,07 

2022  

1,98835E+12 2,17488E+12 0,91 
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2023  

2,23178E+12 1,94923E+12 1,14 

25 SKBM 2021  

1,15813E+12 8,83203E+11 1,31 

2022  

1,26326E+12 8,75853E+11 1,44 

 

2023 

 

1,07329E+12 

 

6,85195E+11 
 

1,57 

26 STTP 2021  

1,97986E+12 4,75372E+11 4,16 

2022  

2,57539E+12 5,30694E+11 4,85 

2023  

3,49599E+12 5,02707E+11 6,95 

27 TBLA 2021  

9,29351E+12 6,20819E+12 1,50 

2022  

1,13749E+13 9,48574E+12 1,20 

2023  

1,21848E+13 8,82757E+12 1,38 

28 TGKA 2021  

3,07187E+12 1,31966E+12 2,33 

2022  

3,71653E+12 1,80691E+12 2,06 

2023  

3,81033E+12 1,94028E+12 1,96 

29 ULTJ 2021  

4,84482E+12 1,55654E+12 3,11 

2022  

4,61839E+12 1,4569E+12 3,17 

2023  

4,41148E+12 7,13393E+11 6,18 

30 UNSP 2021  

1,45976E+12 1,28703E+13 0,11 

2022  

7,07427E+11 8,30561E+12 0,09 

2023  

7,81553E+11 7,69415E+11 1,02 
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Tabulasi Pertumbuhan Perusahaan (X3) 

NO KODE TAHUN 

TOTAL 
ASET AKHIR 

TAHUN 

TOTAL 
ASET AWAL 

TAHUN 

GROWTH 

1 ADES 

2021 1,30411E+12 9,58791E+11 1,36 

2022 1,64558E+12 1,30411E+12 1,26 

2023 2,08518E+12 1,64558E+12 1,27 

2 BOBA 

2021 1,47435E+11 56543458457 2,61 

2022 1,64089E+11 1,47435E+11 1,11 

2023 1,75625E+11 1,64089E+11 1,07 

3 BUDI 

2021 2,99322E+12 2,96301E+12 1,01 

2022 3,17365E+12 2,99322E+12 1,06 

2023 3,32785E+12 3,17365E+12 1,05 

4 CAMP 

2021 1,07478E+12 1,14624E+12 0,94 

2022 1,07478E+12 1,07478E+12 1,00 

2023 1,08873E+12 1,07478E+12 1,01 

5 CEKA 

2021 1,69739E+12 1,56667E+12 1,08 

2022 1,71829E+12 1,69739E+12 1,01 

2023 1,89356E+12 1,71829E+12 1,10 

6 CPRO 

2021 6,44801E+12 6,32629E+12 1,02 

2022 6,83374E+12 6,44801E+12 1,06 

2023 6,85634E+12 6,83374E+12 1,00 

7 DLTA 

2021 1,30872E+12 1,22558E+12 1,07 

2022 1,30719E+12 1,30872E+12 1,00 

2023 1,20805E+12 1,30719E+12 0,92 

8 FAPA 

2021 7,88561E+13 7,80033E+12 10,11 

2022 8,62401E+12 7,88561E+13 0,11 

2023 8,44798E+12 8,62401E+12 0,98 

9 GOOD 

2021 6,8602E+12 6,57097E+12 1,04 

2022 7,32737E+12 6,8602E+12 1,07 

2023 7,36207E+12 7,32737E+12 1,01 

10 GZCO 

2021 1,95458E+12 2,14339E+12 0,91 

2022 2,04541E+12 1,95458E+12 1,05 

2023 1,73594E+12 2,04541E+12 0,85 

11 ICBP 

2021 1,07126E+14 1,03588E+14 1,03 

2022 1,15306E+14 1,07126E+14 1,08 

2023 1,18711E+14 1,15306E+14 1,03 

12 IKAN 

2021 1,28924E+11 1,32539E+11 0,97 

2022 1,25635E+11 1,28924E+11 0,97 

2023 1,28762E+11 1,25635E+11 1,03 

13 INDF 

2021 1,79356E+14 1,63137E+14 1,10 

2022 1,80433E+14 1,79356E+14 1,01 

2023 1,83631E+14 1,80433E+14 1,02 

14 LSIP 2021 1,18512E+13 1,09228E+13 1,09 
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2022 1,2417E+13 1,18512E+13 1,05 

2023 1,25142E+13 1,2417E+13 1,01 

15 MAIN 

2021 5,43675E+12 4,67421E+12 1,16 

2022 5,747E+12 5,43675E+12 1,06 

2023 5,5173E+12 5,747E+12 0,96 

16 MYOR 

2021 1,99177E+13 1,97775E+13 1,01 

2022 2,22762E+13 1,99177E+13 1,12 

2023 2,38704E+13 2,22762E+13 1,07 

17 NASI 

2021 67761107871 3,56242E+12 0,02 

2022 70220263356 67761107871 1,04 

2023 74151160334 70220263356 1,06 

18 OILS 

2021 1,31669E+11 77118700792 1,71 

2022 1,57982E+11 1,31669E+11 1,20 

2023 1,99908E+11 1,57982E+11 1,27 

19 PANI 

2021 1,63914E+11 98191212000 1,67 

2022 2,80099E+13 1,63914E+11 170,88 

2023 3,3712E+13 2,80099E+13 1,20 

20 PGUN 

2021 2,49715E+12 1,8175E+12 1,37 

2022 2,34752E+12 2,49715E+12 0,94 

2023 2,59148E+12 2,34752E+12 1,10 

21 PMMP 

2021 268577438 248134573 1,08 

2022 297508053 268577438 1,11 

2023 299724702 297508053 1,01 

22 PSGO 

2021 3,73191E+12 3,40172E+12 1,10 

2022 4,14086E+12 3,73191E+12 1,11 

2023 4,18118E+12 4,14086E+12 1,01 

23 SIMP 

2021 3,59793E+13 3,53953E+13 1,02 

2022 3,61131E+13 3,59793E+13 1,00 

2023 3,50124E+13 3,61131E+13 0,97 

24 SIPD 

2021 2,79411E+12 2,61855E+12 1,07 

2022 3,00242E+12 2,79411E+12 1,08 

2023 3,28147E+12 3,00242E+12 1,09 

25 SKBM 

2021 1,97043E+12 1,76866E+12 1,11 

2022 2,0422E+12 1,97043E+12 1,04 

2023 1,83962E+12 2,0422E+12 0,90 

26 STTP 

2021 3,91924E+12 3,449E+12 1,14 

2022 4,59074E+12 3,91924E+12 1,17 

2023 5,48223E+12 4,59074E+12 1,19 

27 TBLA 

2021 2,1084E+13 1,94313E+13 1,09 

2022 2,36736E+13 2,1084E+13 1,12 

2023 2,58833E+13 2,36736E+13 1,09 

28 TGKA 

2021 3,404E+13 3,36196E+12 10,13 

2022 4,17895E+12 3,404E+13 0,12 

2023 4,56601E+12 4,17895E+12 1,09 
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29 ULTJ 

2021 7,40686E+12 8,75412E+12 0,85 

2022 7,37638E+12 7,40686E+12 1,00 

2023 7,52396E+12 7,37638E+12 1,02 

30 UNSP 

2021 8,25846E+12 7,57609E+12 1,09 

2022 4,5403E+12 8,25846E+12 0,55 

2023 4,55973E+12 4,5403E+12 1,00 

 

Tabulasi Opinion Shopping (X4) 

NO KODE TAHUN Hasil Opinion Shooping 

1 ADES 2021 0 

2022 0 

2023 0 

2 BOBA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

3 BUDI 2021 0 

2022 0 

2023 0 

4 CAMP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

5 CEKA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

6 CPRO 2021 0 

2022 0 

2023 0 

7 DLTA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

8 FAPA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

9 GOOD 2021 0 

2022 0 

2023 0 

10 GZCO 2021 0 

2022 0 

2023 0 

11 ICBP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

12 IKAN 2021 0 
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2022 0 

2023 0 

13 INDF 2021 0 

2022 0 

2023 0 

14 LSIP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

15 MAIN 2021 0 

2022 0 

2023 0 

16 MYOR 2021 0 

2022 0 

2023 0 

17 NASI 2021 0 

2022 1 

2023 1 

18 OILS 2021 0 

2022 0 

2023 1 

19 PANI 2021 0 

2022 0 

2023 0 

20 PGUN 2021 0 

2022 1 

2023 0 

21 PMMP 2021 0 

2022 0 

2023 1 

22 PSGO 2021 0 

2022 0 

2023 0 

23 SIMP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

24 SIPD 2021 0 

2022 0 

2023 0 

25 SKBM 2021 0 

2022 0 

2023 0 

26 STTP 2021 0 

2022 1 

2023 1 
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27 TBLA 2021 0 

2022 0 

2023 0 

28 TGKA 2021 0 

2022 1 

2023 1 

29 ULTJ 2021 0 

2022 0 

2023 0 

30 UNSP 2021 0 

2022 0 

2023 0 

 

Tabulasi Profitabilitas (X5) 

NO KODE TAHUN 

Laba Kotor Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

1 ADES 2021  
4,99568E+11 4,75319E+11 1,05 

2022  
6,70752E+11 6,45446E+11 1,04 

2023  
8,10936E+11 8,12703E+11 1,00 

2 BOBA 2021  
31635083105 74192403040 0,43 

2022  
37272163067 1,21509E+11 0,31 

2023  
41973763458 1,53777E+11 0,27 

3 BUDI 2021  
4,42203E+11 3,37478E+12 0,13 

2022  
4,13577E+11 2,96875E+12 0,14 

2023  
4,80491E+11 3,46446E+12 0,14 

4 CAMP 2021  
5,55095E+11 

 
1,01913E+12 

 
0,54 

2022  
6,29031E+11 1,12936E+12 0,56 

2023  
6,69764E+11 1,13579E+12 0,59 

5 CEKA 2021  
3,62068E+11 5,35944E+12 0,07 

2022  
4,21606E+11 6,14376E+12 0,07 
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2023  
3,88512E+11 6,33743E+12 0,06 

6 CPRO 2021  
1,49491E+12 8,02808E+12 0,19 

2022  
1,6447E+12 8,24234E+12 0,20 

2023  
1,68742E+12 9,02728E+12 0,19 

7 DLTA 2021  
4,76591E+11 6,81206E+11 0,70 

2022  
5,42981E+11 7,78744E+11 0,70 

2023  
5,12774E+11 7,36837E+11 0,70 

8 FAPA 2021  
9,46688E+11 3,3905E+12 0,28 

2022  
1,61633E+12 4,82863E+12 0,33 

2023  
8,32914E+11 5,06224E+12 0,16 

9 GOOD 2021  
2,41975E+12 8,79958E+12 0,27 

2022  
2,65706E+12 1,05109E+13 0,25 

2023  
2,87352E+12 1,05436E+13 0,27 

10 GZCO 2021  
67558000000 7,07102E+11 0,10 

2022  
1,2253E+11 5,54721E+11 0,22 

2023  
93585000000 7,44266E+11 0,13 

11 ICBP 2021  
2,02772E+13 5,68037E+13 0,36 

2022  
2,17923E+13 6,47975E+13 0,34 

2023  
2,51266E+14 

 
6,79099E+13 

 
3,70 

12 IKAN 2021  
16666141043 1,11367E+11 0,15 

2022  
1,84898E+11 1,13336E+11 1,63 

2023  
27661834917 1,43806E+11 0,19 

13 INDF 2021  
3,24641E+13 9,93456E+13 0,33 
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2022  
3,39717E+13 1,1083E+14 0,31 

2023  
3,60505E+13 1,11704E+14 0,32 

 

14 

 

LSIP 

2021  
1,80937E+12 4,52547E+12 0,40 

2022  
1,49144E+12 4,58535E+12 0,33 

2023  
1,15087E+12 1,49144E+12 0,77 

15 MAIN 2021  
5,5788E+11 9,13062E+12 0,06 

2022  
6,93879E+11 1,11016E+13 0,06 

2023  
9,47858E+11 1,2058E+13 0,08 

16 MYOR 2021  
6,92298E+12 2,79046E+13 0,25 

2022  
6,83942E+12 3,06694E+13 0,22 

2023  
8,40778E+13 3,1485E+13 2,67 

17 NASI 2021  
8,3263E+11 6,23486E+12 0,13 

2022  
11836240955 59036498442 0,20 

2023  
11762996300 79208049259 0,15 

18 OILS 2021  
24065778654 3,753E+11 0,06 

2022  
44142486079 5,14202E+11 0,09 

2023  
35923901315 6,00352E+11 0,06 

19 PANI 2021  
17611856000 2,82803E+11 0,06 

2022  
3,97982E+11 

 
5,7774E+11 

 
0,69 

2023  
1,07869E+12 2,15889E+12 0,50 

20 PGUN 2021  
1,3302E+11 7,86686E+11 0,17 

2022  
2,64421E+11 1,00731E+12 0,26 

2023  
2,46074E+11 8,68457E+11 0,28 



103 

 

 

  

 

21 

 

PMMP 

2021  
40869313 175769252 0,23 

2022  
34924691 190671111 0,18 

2023  
30143159 187877008 0,16 

22 PSGO 2021  
4,36438E+11 1,76625E+12 0,25 

2022  
5,64309E+11 1,97282E+12 0,29 

2023  
5,69398E+11 2,04949E+12 0,28 

23 SIMP 2021  
5,15093E+12 1,96585E+13 0,26 

2022  
4,64921E+12 1,77942E+13 0,26 

2023  
3,35822E+12 1,60026E+13 0,21 

24 SIPD 2021  
5,40098E+11 5,43958E+12 0,10 

2022  
4,81232E+11 6,0472E+12 0,08 

2023  
5,72803E+11 6,09134E+12 0,09 

25 SKBM 2021  
5,31094E+11 3,84789E+12 0,14 

2022  
6,13279E+11 3,8023E+12 0,16 

2023  
3,44825E+11 2,83956E+12 0,12 

26 STTP 2021  
1,03233E+12 4,24186E+12 0,24 

2022  
1,02976E+12 4,93155E+12 0,21 

2023  
1,43603E+12 4,76721E+12 0,30 

27 TBLA 2021  
3,13971E+12 

 
1,59722E+13 

 
0,20 

2022  
3,47472E+12 1,658E+13 0,21 

2023  
2,92113E+13 1,53176E+13 1,91 

28 TGKA 2021  
1,51562E+12 1,19261E+13 0,13 

2022  
1,42101E+13 1,29775E+13 1,09 
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2023  
1,38895E+12 1,40096E+13 0,10 

29 ULTJ 2021  
2,37495E+12 6,61664E+12 0,36 

2022  
2,45709E+12 7,65625E+12 0,32 

2023  
2,69157E+12 8,30274E+12 0,32 

30 UNSP 2021  
9,82294E+11 3,97111E+12 0,25 

2022  
7,85883E+11 4,18933E+12 0,19 

2023  
4,77002E+11 2,40515E+12 0,20 
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LAMPIRAN 2 Hasil Olah Data Statistik Deskriptif (SPSS 25) 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

OAGC 90 0 1 .20 .402 

KM 90 14.00 354.00 60.8444 54.63277 

LK 90 4.00 17193.00 467.4222 1800.29118 

PP 90 2.00 17088.00 314.1333 1793.25075 

OS 90 0 1 .10 .302 

PR 90 6.00 370.00 38.6111 53.53350 

Valid N (listwise) 90     

 

LAMPIRAN 2 Hasil Pengujian Regresi Logistik (SPSS 25) 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

AUDIT NON GOING 

CONCERN 

0 

AUDIT GOING 

CONCERN 

1 
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BLOCK 0 : BEGINNING BLOCK 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 90.591 -1.200 

2 90.074 -1.377 

3 90.072 -1.386 

4 90.072 -1.386 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 90.072 

c. Estimation terminated at iteration number 

4 because parameter estimates changed by 

less than .001. 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -1.386 .264 27.674 1 .000 .250 
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Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables KM .038 1 .845 

LM .235 1 .628 

PP .353 1 .553 

OS 2.500 1 .114 

PR .198 1 .656 

Overall Statistics 3.201 5 .669 

BLOCK 1 : METHOD = ENTER 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2Log 

likelihood 

                                       Coefficients 

Constant KM LM PP OS PR 

Step 1 1 87.778 -1.032 .000 .000 .000 -.929 -.002 

2 85.644 -1.124 .000 .000 .000 -1.962 -.003 

3 84.906 -1.108 .000 .000 .000 -3.048 -.003 

4 83.891 -1.015 .000 .000 -.001 -4.181 -.003 

5 82.064 -.706 .000 .000 -.004 -5.424 -.003 

6 78.438 .223 .001 .000 -.013 -6.813 -.003 

7 75.161 2.018 .002 .000 -.032 -7.429 -.002 

8 74.649 3.078 .003 .000 -.043 -8.750 -.002 

9 74.609 3.477 .003 .000 -.047 -10.022 -.002 

10 74.608 3.515 .003 .000 -.047 -11.051 -.002 

11 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -12.052 -.002 

12 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -13.052 -.002 

13 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -14.052 -.002 

14 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -15.052 -.002 
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15 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -16.052 -.002 

16 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -17.052 -.002 

17 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -18.052 -.002 

18 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -19.052 -.002 

19 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -20.052 -.002 

20 74.607 3.516 .003 .000 -.047 -21.052 -.002 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 90.072 

d. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has been 

reached. Final solution cannot be found. 

 

 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 74.607a .158 .250 

a. Estimation terminated at iteration number 20 

because maximum iterations has been reached. Final 

solution cannot be found. 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 5.899 8 .659 
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Classification Tablea 

 

 

Observed 

Predicted 

Y 
Percentage 

Correct NON OAGC OAGC 

Step 1 Y NON OAGC 72 0 100.0 

OAGC 15 3 16.7 

Overall Percentage   83.3 

a. The cut value is .500 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a KM .003 .006 .314 1 .575 1.003 

LM .109 .001 .070 1 .993 1.000 

PP -.047 .023 4.188 1 .041 .954 

OS -21.052 8366.831 .006 1 .998 .000 

PR -.002 .006 .128 1 .720 .998 

Constant 3.516 2.348 2.241 1 .134 33.635 

a. Variable(s) entered on step 1: KM, LM, PP, OS, PR. 

 

 

 

 


